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Pengantar Cetakan Ke II 



Tulisan ini sebenarnya pernah diterbitkan pada tahun 

oleh percetakan Assegaf Surabaya. Sudah cukup lama u 
ini beredar di tengah-tengah masyarakat. 

Berhubung banyaknya permintaan agar diter i 
kembali, alliamdulillah saat ini buku tersebut baru ter a sa 
penerbitannya (cetakan ke-2), tentu dengan 
sana-sini. Seperti pada terbitan pertama, sambutan dan p^^ 
ulama karismatik tetap kami sertakan, dengan satu 
semoga motivasi, do'a dan barokah beliau dapat senan a 
mengiringi kemanfaatan buku ini bagi masyarakat. 

Buku ini adalah kumpulan dari penggalan-pengg 
kitab tafsir, hadits dan fiqh yang terkait dengan soal ta 
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yang dirangkai dalam bentuk tanya jawab agar lebih mudah 
dipahami. Sebagai manusia, tentu dalam menukil penggalan 
tersebut, kami tidak luput dari kekurangan. Karena itu, kritik 
dan saran selalu kami harapkan demi perbaikan pada cetakan 
berikutnya. 

Akhirnya tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada 
al-Mukarram KH. Abdul Muchit Muzadi yang telah berkenan 
memberikan kata pengantar pada cetakan ke - 2 ini. Juga kepada 
para ulama yang telah membantu mengoreksi, baik tulisan 
maupun susunannya, serta memberikan berbagai saran yang 
sangat bermanfaat untuk penyajian buku ini. 


Jember, 1 Syawal 1423 H / 6 D?sember 2002 



Muhyiddin Apdusshomad 
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iG f ik V! ilJbjf uGijJi JuS 

jii:;_)i p' sis-G 2.1 G-is. J iG pl'i ipi ii 

( n £ ifZJii) C^J Lly 2)1 {/j^'J 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jarvablah) bahim Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang mendo'a apabila ia berdo'a kepada-Ku; maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku. Dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran" (Al-Baqarah : 186). 

"Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya 
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku (berdo'a kepada- 
Ku) akan masuk neraka jahanam dalam keadaan hina dina" 
(Al-Mu'min : 60) 

Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul melainkan untukdita'ati 
dengan seidzin Allah SWT. Sesungguhnya jika mereka menganiaya 
dirinya datang kepadamu lalu memohon ampun kepada Allah, dan 
Rasul-pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penuamno" 
(AI-Nisa': 64) ' J s 6 ■ 

TAHLIL, artinya pengucapan kalimat iiilVlAJlV 
Tahlilan, artinya; bersama-sama melakukan do'a bagi 
orang (keluarga, teman dsb) yang sudah meninggal duni^ 
semoga diterima amalnya dan diampuni dosanya oleh Allali 
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(kaUmah-kaUmahy^g dan tidak 

"'"'^TSSLutahmanimmenjadisalahsatu^ 

"^mbaharu", kaum modernis untuk dihapus dan kegiatan 

CnLltokarenadianggapkeliru,b^ 

Slk alasan yang dikemukakan oleh mereka (h antaranya: 

1 Dianggap sebagai transfer pahala (memindahkan pahala 
pengjcap tahlil kepada mereka yang sudah merimggal) 
dan hal tersebut berlawanan dengan ajaran Islam. 

2 Dianggap menyebabkan orang gampang berbuat dosa, 

karemn^tidapatditebusdenganmengad^anse^^^^ 

atau tahlilan dan sebagainya yang mudah dilakukan oleh 

3 DSnggap^pembowsan, memberi sedekah 

yangb^dlk^memerlukannya (berwujud bcrfcflt dsb), bukan 

orang fakir miskin. 

4. Dan sebagainya 1001 alasan. 

Padahal, tahlil atau tahUlan seperti yang di 

dilakukan oleh sebagian besar l^^um muslimm, te 
Indonesia, dari satu sisi dapat dinilai g 
"keberhasilan besar" para muballigh, _ s^erta 

aulia terdahulu, yang harus disyukuri dan di es 
dibenahi dan disempurnakan, bukan disala -sa 
"diprogramkan dan diperjuangkan" untuk dihapus 
sejarah menyaksikan bahwa program perjuangan 

"tidak berhasil". . pada 

Dahulu, sebelum Islam datang di Indonesia 
masa-masa awal Islam di Indonesia, kalau ada orang nae 
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dunia, para tetangga, kerabat dan teman berkumpul untuk 
menyatakan ikut berduka cita". Tetapi apa yang mereka 
lakukan? Bermain kartu, minum-minuman keras dan 
sebagainya. Kemudian berangsur-angsur, para muballigh, para 
kyai, berusaha dengan sabar perlahan-lahan mereka diajak 
membaca/mengucapkan kalimah thayyibah. Setelah berpuluh, 
bahkan beratus tahun kemudian menjadilah "kegiatan tahlilan" 
seperti sekarang ini. Bukarikah ini suatu keberhasilan besar? 

^ Memang, umumnya kaum "pembaharu" sudah terlalu benci 
kepada kebiasaan masa lalu dan terlalu senang kepada 
kebiasaan masa kini. 

Kalau dalam pelaksanaan tahlil/ tahlilan ada hal-hal yang 
kurang baik, mungkin berbau pemborosan dsb, maka hal-hal 
yang kurang baik itu yang dibenahi, tidak seluruh kegiatan 
tahlil dianggap munkar. 

Berdo'a untuk mereka yang sudah meninggal adalah 
sesuatu yang baik dan wajar, bukan sesuatu yang aneh, dan 
neko-neko. Semua orang cenderung melakukannya, apabila 
yang meninggal itu orang tua, guru, kyai, tetangga, teman 
dsb. Bahkan biasanya tidak puas (merasa kurang afdlol) kalau 
hanya berdo'a sendiri. Maka diundang para tetangga, para 
'kenalan, para pinisepuh dsb, untuk ikut terdo'a bersama. Kalau 
kemudian diadakan "suguhan sekadarnya", maka hal itu 
adalah wajar. Orang diundang, berkumpul kemudian disuguhi 
adalah sangat wajar, apalagi diundang untuk mendo'akan 
orang tua, sesepuh kita. Diundang rapat, diundang "main 
catur" pun disuguhi. 

Sekali lagi, sering juga terjadi ekses (berlebih-lebihan) | 
di dalam pelaksanaan tahlilan, baik mengenai "frekwensi"- 
nya maupun suguhannya atau ekses dalam "sikap batinnya" 
(seperti merasa sudah pasti amal yang ditahlili diterima oleh 
Allah SWT dan segala dosanya sudah diampuni oleh-Nya, 
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kalau sudah "ditahUr atau "dihauh - Sikap memastikan" 

bertentangan dengan agama. Semuanya terserah 

inilah yang menjadi "garapan wajib" bagi 
oara pemimpin umat, untuk meluruskannya Memang masih 
SJtbanyakamalan-amalankitakaummushmmyangbelum 
sSLi benar dengan ajaran Islam. Agama Islam sudah 
sempurna. Tetapi kenyataan pengamalan kita belum 
sesempurna Islam itu. Ingatlah hal ini! jangan ada di antara 
kita yang merasa bahwa pengamalan Islamnya sudah 

^^""Ku seorang kyai muda, KH. Muhyiddin Abdusshomad 
berusaha untuk menyusun kitab yang berisi kumpulan dalil- 
dalil naali tentang kebenaran tahlil dan tahlilan, maka hal itu 
harus dianggap sebagai penenteram hati kita, bahwa 
melakukan tahlil/tahUlan bukanlah sesuatu yang bdak sesuai 
dengan ajaran agama. Dengan tahlil/tahlilan kita tetap berada 

^^^\fengaJ "kalimat penggembira" ini, saya 
mengemukakan hal-hal yang menggembirakan, karena deng 
tahlilan, kita berada di jalan yang sesuai dengan rasio dan 
rasa" manusia biasa, yang wajar-wajar «aja^^nioga dengan 
ini lebih mantap bertahlil dan berdo a untuk merek y g 
sudah meninggalkan kita. Dan semoga^ i ap^ 
meninggal, banyak orang yang mau berdo a untu 

Semoga bermanfaat. Amin ya Rabbal Alaniin. 

— . 
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Muqaddimah 



Salah satu budaya masyarakat Indonesia, apabila ada orang 
yang meninggal dunia, keluarga, handaitaulan, dan relasi 
berkumpul di rumah duka atau Masjid dan Mushalla terdekat 
untuk berdo'a bersama-sama, yang berisi bacaan Al-Qur'an, 
dzikir, tasbih, tahmid, tahlil, shalawat dan lain-lainnya. 
Memohon kepada Allah SWT agar kerabat yang telah dipanggil 

kehadirat-Nya mendapatkan ampunan dan tempat yang layak 

di sisi-Nya serta berbahagia di alam barzakh sana. 

Setelah berdo'a shohibul mushibah menyajikan makanan 
an minuman ala kadarnya. Biasanya berasal dari hasil sedekah 
para pelayat yang kemudian dihidangkan kembali dalam 
entu siap saji. Bagi kalangan yang mampu, secara ikhlas 
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tuan rumah menyediakan makanan tersebut atas biaya mereka 
sendiri, bahkan masih ditambah buah tangan (madura: berkat). 
Semua itu dilakukan sebagai sedekah yang pahalanya 
dihadiahkan kepada kerabat yang telah meninggal dun:a, 
sekaligus berfungsi sebagai manifestasi dari rasa cinta yang 
mendalam kepadanya. 

Penyelenggaraan do'a bersama itu disebut dengan upacara 
Tahlil. Walaupun sebenarnya arti tahlil itu adalah bacaan 
iiilVIdlV • Penyebutan istilah tersebut dalam sastra Arab 
disebut dengan istilah J^l 5^1 jij ^3 (menyebutkan 

sebagian, tapi yang dimaliud adalah seluruhnya); tahlil adalah 
sebagian dari beberapa macam dzikir yang dibaca pada acara 
tersebut. 

Ada banyak manfaat dari acara tahlil ini. Antara lain. 
Pertama, sebagai ikhtiyar (usaha) bertaubat kepada Allah 
SWT untuk diri sendiri dan saudara yang telah meninggal 
dunia. Kedua, merekatkan tali persaudaraan antar sesama, 
baik yang masili hidup atau yang telah meninggal dimia. Sebab 
sejatinya, ukhuwah Islamiyah itu tidak terputus karena 
kematian. Ketiga, untuk mengingat bahwa akhir dari 
kehidupan dunia ini adalah kematian, yang setiap jiwa tidak 
akan terlewati. Keempat, di tengah hiruk-pikuk dunia, manusia 
yang selalu bergelut dengan materi tentu memerlukan 
kesejukan rohani. Salah satu caranya ialah dengan dzikir 
(mengingat Allah SWT). Bukankah tahlil itu terdiri dari dzikir 
bacaan Al-Qur'an, shalawat dan lain sebagainya? Kelima, tahlil 
sebagai salah satu bentuk media yang efektif untuk dakwah 
Islamiyah. Bukankah dengan membaca Vi aJI V seseorang 
telah menjadi muslim? Walaupun dia masih perlu pembinaan 
untuk kesempurnaan imannya, akan tetapi dengan cara yang 
kultural ini, tanpa terasa saudara kita umat Islam semakin 
bertambah. Keenam, sebagai manifestasi dari rasa cinta 
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sekaligus penenang hati bagi keluarga almarhum yang sedang 
dirundung duka. 

Budaya tahlil sudah berlangsung lama, dan tidak mustahil 
ia bersamaan dengan datangnya Islam ke negeri ini. Memang 
masih ada sebagian orang yang memberikan penilaian negatif 
pada pelaksanaan acara ini. Namun itu hanya penilaian 
sebagian kecil dari orang yang belum memahami dasar-dasar 
tahlil dari Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Sudah tentu penilaian 
tersebut kontra produktif, sebab mayoritas masyarakat telah 
mengamalkan dan merasakan manfaat tahlil ini. 

Dan siapa saja yang mau menelusuri budaya tahlil ini, 
niscaya akan mendapatkan bahwa tahlil memiliki sandaran 
yang kokoh dari Al-Qur'an, Al-Sunnah, serta pendapat- 
pendapat dari para ulama salaf yang shalih. Tidak satupun 
dari butir-butir upacara tahlil itu bertentangan dengan ajaran 
agama Islam. Untuk membuktikan hal tersebut, dalam buku 
ini akan dipaparkan dalil-dalil dari Al-Qur'an dan AI-Hadits 
serta pendapat para ulama salaf yang dari mereka kita 
mendapatkan agama Islam. Apalagi sebagian di antara ulama 
tersebut sering menjadi rujukan kalangan yang tidak menyukai 
tahlil, seperti Ibnu Taimiyyah, Ibnu Al-Qayyim, Al-Syaukani. 
Tentu hal ini semakin memantapkan keyakinan kita, bahwa 
berkumpul dalam rangka berdo'a dan menghadiahkan pahala 
kepada orang yang meninggal dunia, didukung dan diamalkan 
oleh mayoritas ulama Islam. 
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Hukum Berkumpul 

dan Membaca AUQufan serta 
Dzikir untuk Mayit 


Tanya: 

Bagaimana hukum mengadakan pertemuan atau perkumpulan untuk 
membaca tahlil, seperti yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat 
di berbagai tempat. Yaitu dengan membaca Al-Qur'an, shalawat, 
istighfar, tahlil, dan dzikir lain, yang pahalanya dihadiahkan kepada 
orang yang telah meninggal dunia? 

Jawab : 

Hukumnya boleh (faiz). Al-Imam Muhammad bin Ali bin 
Muhammad Al-Syaukani berkata : 





TAHt.lL dalam peripekiif Aldjur'an dan Al-. 


At-ikunnah 


(iJUj diJi ^ ^®IpII? (1)15^ 


✓ ✓ 


_!i ;>r Ijj jii 51;^ cj^ _!i 


§ J • , ,. 

jij O—i 'jjyi ^ 

jf oip ^ Jy V J 

5^' jf« OsiiU jf (31^*1 J ^ 

(tl :3^\J}C'J) 


"Kebiasaan di sebagian negara mengenai perkumpulan atau 
pertemuan di Masjid, rumah, di atas kubur, untuk membaca 
Al-Qur'an yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang 
telah meninggal dunia, tidak diragukan lagi hukumnya lx)Ieh 
(jaiz) jika di dalamnya tidak terdapat kemaksiatan dan 
kemungkaran, meskipun tidak ada penjelasan (secara dzahir) 
dari syari'at Kegiatan melaksanakan perkumpulan itu pada 
dasarnya bukanlah sesuatu yang haram {muharram fi nafsih), 
apalagi jika di dalamnya diisi dengan kegiatan yang dapat 
menghasilkan ibadah seperti membaca AI-Qur'an atau lainnya. 
Dan tidaklah tercela menghadiahkan pahala membaca Al- 
Qur'an atau lainnya kepada orang yang telah meninggal dunia. 
Bahkan ada beberapa jenis baca^ y^g didasarkan pada hadits 
shahih seperti •jjy* (bacalah surat Yasin kepada 

orang mati di antara kamu). Tidak ada bedanya apakah pem¬ 
bacaan Surat Yasin tersebut dilakukan bersama-sama di dekat 
mayit atau di atas kuburnya, dan membaca Al-Qur an secara 
keseluruhan atau sebagian, baik dilakukan di Masjid atau di 
rumah". (Al-Rasa'il Al-Salafiyah, 46). 
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Tanya: 

Benarkah jika ada pernyataan bahwa mengadakan perkumpulan 
seperti di atas adalah bid ahl 


Jawab: 

Anggapan tersebut tidak benar. Selanjutnya Al-Syaukani 
berkata: 

Tii ^jUi y c'^' 

(11 jjC^l)2i3i;^ 

"Para sahabat juga mengadakan perkumpulan di rumah-rumdi 
mereka atau di dalam Masjid, melagukan syair-syair, 
mendiskusikan hadist-hadist dan kemudian mereka makan 
dan minum, padahal di tengah-tengah mereka ada Nabi SAW. 
Orang yang berpendapat bahwa melaksanakan perkumpulan 
yang di dalamnya tidak terdapat perbuatan-perbuatan haram 
adalah bid'ah, maka ia salah, karena sesungguhnya bid ah 
adalah sesuatu yang dibuat-buat dalam masalah agama, 
sedangkan perkumpulan ini (yakni semacam tahlil), tidak 
termasuk bid'ah (membuat ibadah baru)" (Al-Rasa'il Al- 
Salafiyah, 46). 


Tanya: 

Adakah dalilnya orang yang menyelenggarakan perkumpulan atau 


TAHLIL dalam perspektif Al-Qur’an dan Al-Sunnah 
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pertemuan sambil membaca Al-Qur'an dan dzikir? 
Jawab : 

Ada, bahkan bersumber dari Hadits yang shahih: 


^ Jc? -^1 J jG t jG ^ 'c/’ 

4)ll Cji b»_J . 

Lpi ;;4^j kui \ ;4v: 


"Dari Abi Hurairah RA ia berkata, " Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidaklah berkumpul suatu kaum di dalam salah satu rumah 
Allah SWT, sambil membaca Al-Qur'an bersama-sama, kecuali 
Allah SWT akan menurunkan kepada mereka ketenangan hati, 
meliputi mereka dengan rahmat, dikelilingi para malaikat, 
dan Allah SWT memujinya di hadapan makhluk yang ada 
di sisi-Nya". (Sunan Ibn Majah, [221]) 


Dalam Hadist lain yang diriwayatkan dari Abi Sa'id 
Al-Khudri, Rasulullah SAW bersabda: 

Xj ^ J:;» jy-L jij < Jii 

^ V! jij > 'Cj’Jrk. 'c'J V 
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TAHLIL dalam perspektif Al-Qur’an dan Al-Sunnah 





"Dari Abi Sa'id Al-Khudri ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, "Dan tidaklah berkumpul suatu kaum sambil 
menyebut asma Allah SWT kecuali mereka akan dikelilingi 
para malaikat, Allah SWT akan melimpahkan rahmat kepada 
mereka, memberikan ketenangan hati, dan memujinya di 
hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya" (Shahih Muslim, 
[48681). 

Tanya: 

Lalu, apakah pahala bacaan Al-Qur'an dari tahlil yang dihadiahkan 
kepada orang yang telah meninggal dunia bisa sampai 
kepadanya? 

Jawab: 

Seorang mukmin seharusnya tidak perlu ragu terhadap kasih 
sayang dan kekuasaan Allah SWT. Kalau hanya untuk 
menyampaikan pahala kepada orang yang telah meninggal 
dunia, tentu saja hal itu sangat mudah bagi Allah SWT. Dan 
perlu diingat, bahwa Ukhuwah Islamiyyah (persaudaraan di 
antara sesama umat Islam) tidak akan terputus karena 
kematian. Bukankah Nabi Muhammad SAW telah memberi 
contoh kepada umatnya untuk memberi hadiah pahala kepada 
orang yang telcih yang telah meninggal dunia. Seperti Hadits 
serta Hadits-Hadits yang lain. Anjuran 
Nabi SAW tersebut menunjukkan bahwa mayit dapat 
merasakan manfaat bacaan Al-Qur'an atau dzikir yang 
dihadiahkan kepadanya. 

Tanya: 

Kalau memang ada Hadits yang menjelaskan sampainya Itadiah pahala 
kepada orang yang telah meninggal dunia, apakah tidak bertentangan 
dengan firman Allah SWT. 


TAHLIL dalam 


perspektif Al^ur-an dan Al-Sunnah 
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d'd' ✓ ✓ 

"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh sesuatu 
selain apa yang telah diusahakannya" (QS. Al-Najm, 39) 

Jawab: 

Persoalan itu sesungguhnya telah dijawab dengan tuntas oleh 
Al-lmam Syamsuddin Abi Abdilah Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah 
lebih dari 600 tahun yang lalu. Beliau berkata : 




d' d' y ^ ^ 

jlpf JsJ .,J^^ ^ ^ t-Jif « t-Cdl 




j; or^i pj ,41^ -ai p H'P 

^ *pi IIj Jili—II —II 

> d' > ✓ ✓ X ^ ^ 


Pendapa t yang mengatakan bahwa hadits ^ang menyatakan 
sampainya hadiah pahala kepada orang mati) itu bertentangan 
dengan firman Allah SWT QS. AUNajm 39 (Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya) adalah cerminan sikap yang kurang sopan 
di dalam ungkapannya dan salah besar dalam mengartikannya. 
Allah SWT telah menjaga agar tidak terjadi kontradiksi antara 
Hadits dengan Al-Qur'an. Bahkan Hadits Nabi SAW 

merupakan penguat ayat-ayat Al-Qur an. Kalau ada pendapat 
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TAHLIL dalam perspektif At-Qur’an dan Al-Sunnah 






yang menyatakan bahwa hadits tersebut bertolak belakang 
dengan Al-Qur'an, maka itu berasal dari buruknya 
pemahaman. Dan hal itu adalah cara yang tidak baik, yakni 
menolak Hadits yang sudah jelas dengan zhahir ayat Al-Qur'an 
(yang disalahpahami)" (Al-Ruh, 13) 

Pendapat Ibnu Al-Qayyim di atas selaras dengan 
sebuah sya'ir: 



Betapa banyak orang menyalahkan 
pendapat yang benar 
Bukan karena pendapat itu salah 
Namun lebih karena pemahaman yang tidak benar 

Tanya: 

Jadi, siapakah sesungguhnya yang berpendapat bahwa hadiah pahala 
itu tidak sampai kepada orang yang telah meninggal dunia? 


Jawab: 

Yang berpendapat bahwa hadiah pahala itu tidak samp^ 
kepada orang yang telah meninggal dunia adalah ahli bid a 
dan kaum Mu'tazilah. Sebagaimana disampaikan oleh Ibnu 


Al-Qayyim : 


Para ahli bid'ah dari kalangan Ahli Kcdam berpendapat bahw^ 
menghadiahkan pahala baik berupa do'a atau lainnya 


TAHLIL dalam perspektif AI.Qur'an dan Al-Sunnah 


7 


sekali tidak sampai kepada orang yang telah meninggal dunia 
(Al-Ruh, 117) 


Dan pernyataan dari Imam Al-Syaukani 

(M Y : i ^ Ji 


"Terjadi perbedaan pendapat mengenai persoalan sampai 
tidaknya pahala selain sedekah kepada orang yang telah 
meninggal dunia. Golongan Mu'tazilah berpendapat bahwa 
pahala selain sedekah tidak sampai" (Nail Al-Authar, Juz IV, 
hal 142) 


Tanya: nc a r 

jadi, bagaimana sesungguhnya maksud yang benar dan QS. Al- 

N a jin, 39 tersebut? 

Jawab: 

Masalah ini sebaiknya diserahkan kepada para mufassir yang 
^ di bidangnya sehingga kita terhindar dari kesalahpahaman. 
Nabi Muhammad SAW bersabda : 


.r. \ ' 


^ ill t Jli ill 


"Dari Abi Hurairah RA ia berkata, "RasuluUah SAW bersabda, 
"Jika suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya. 
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TAHLIL dalam perspektif At-Q«r‘an dan Al-Sunnah 



makatunggulahsaatkehancurannya" (Shahihal-BukharMSTl) Ar-Najn. 36-39) 

Dalam Hadits yang lain Rasulullah SAW bersabda; 


,. '■) p. '.jii ^ -fji? p >:-.!)( jit U 

(t AYO t 

"Dari Ibn Abbas RA, "la berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
"Siapa saia yang menafsirkan Al-Qur'an dengan pendapatnya 
sendiri {ra'yu), atau dengan sesuatu yang tidak diketahuinya, 
maka hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya dan 
api neraka" (Sunan Al-Tirmidzi, [2875]) 

Bagaimanakah penafsiran ulama yang ahli tentang surat Al 
Najm, 39 tersebut? 

QS. Al-Najm, 36-39 selengkapnya adalah sebagai berikut. 

0 € ^ ^ ,* * * • {^ * 1 

*jj'j J f ‘ J3 ‘ •' rj 

JL. c.‘ jjJ 

" Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada 
lembaran-lembaran Musa? dan lembaran-lembaran Ibrani 
yang selalu menyempurnakan janji? (yaitu) bahwa seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang te ^ 


Berikut ini beberapa penafsiran para ulama ahli tafsir 

mengenai ayat di atas: _ 

1. Syekh Sulaiman bin Umar AKAjili menjelaskan: 


•Ji U ^ 

^ i^O’b t?y U ^ —" 

•p jc. Uj rp c; ;4S !i</i r^' 

(T ’n. t oU-^'i) ^,5^ 

"Ibnu Abbas berkata bahwa hukum 
di-n«ans«Wi atau diganti dalam syari'at Nabi Muhammad 
SAW Hukumnya hanya berlaku dalam syari at Nabi 
Ibrahim AS dan Nabi Musa AS, ^emu^an untak umat 
Nabi Muhammad SAW ‘^«"^ungan QS A -Najm 39 

tersebut dihapus dengan firman Allah bwi 
terebut mn ^,„y,takan bahwa seorang 

rnasuk surga karena amal baik ayahnya. 

iSSSHESHS 

“SnnyasendWa,a„amaJkeba^anorang,am(A.- 

Futuhat Al-Ilahiyyah, Juz IV, hal 236) 

tahlil dohm perspektif AI.Qur-a. dan Al-Snnnah 


TAHLIL dalam perspektif Al^ur'an dan Al-Sunnah 



Pendapat yang sama juga dapat dilihat dalam Tafsir 
iTazin Juz iVrHal. 233 dan k.tab-k.tab lainnya. 

Menurut Mufti Mesir Syekh Hasanain Muhammad 
Makhluf: ^ ^ 

Co 'j& 'jv 'i V! irj lifj 

J;5 ^ 

'p: ^ 


u 3 ^:P 

"Firman Allah SWT u- ^ ^ oerbSto 

diberi batasan, yaitu jika orangyangrnelakuk^per 

baik itu tidak menghadiahkan pahalanya ^epada «r^g 
lain. Maksud ayat tersebut ad^ah, bahwa ainal s g 

tidak akan bermanfaat di akhirat kecua i pe erj 
telah dilakukan di dunia bila tidak ada oraiig J ^ 
menghadiahkan amalnya kepada si mayit. pa i 
oramg yang mengirimkan ibadah kepadanya, m a p 
amal itu akan sampai kepada orang yang 
tersebut" (Hukm Al-Syari'ah Al-Islamiyah ii ^ ^ 
Al-Arba'in, 23-24) 

3. Menurut Syekh Muhammad Al-Arabi: 

(iY 


TAllLlt dalam ptnptkuj AI.Qur-an dan Al-Sunnal, 


II 


"Yane dimaksud dengan kata "al-insan" ialah orang kafir. 
Sedangkan manusia yang beriman, dia dapat menerima 
usaha wang lain" as'af Al-Muslimin wa Al-Muslimat, 47) 


4. Pendapat lainnya mengatakan; 


^ p ^ 

:.irvi ^ ’J; p p 


"Ayattersebutmerupakanpmberitaanmeng^^t 

orang-orang terdahulu, sebagaimana 

"Unmk setiap umat di antara kamu. Kami berikan aturan 

unruKseuapu ^ Al.Maidah, 48). Sedangkan 

dan syiiri'at Nabi Muhammad SAW, 

telX^laskan bahwa manusia dapat menerima amalnya 

sendiriatauamaloranglainyangdihadi^k^^^^^ 

Sebagaimana ditunjukkan dalam QS. 

LdilyangdiriwayatkanolehBukhan-Mushmdidepan 


5 Ulama lain berpendapat; 

otCoG 

>;sL__j( ji)" >(v: J' 
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tahlil dalam perspakli/ Al-Oar'an dan Al-Sunnah 



"Huruf lam dalam ayat U VI oij mempunyaj 

arti 'ala, ( Js.), yakni mudharat (bahaya), ^perti dalam 
firman Allah SWT "...dan jika kalian berbuat jahat, maka 
mudharat itu akan kembali pada diri kalian sendiri" (Qs 
Al-Isra',7) dan "....laknat Allah SWT memudharatkan 
kepada orang banyak." (QS. Al-Ra'd, 25). 


Maksudnya adalah dalam amal kebaikan seorang mukmin 
dapat memberi hadiah kepada mukmin lainnya, 
sedangkan dalam kejahatan seseorang tidak dapat 
menimpakan dosa kepada orang lain" (Is'af AI-Muslimin 
wa Al-Muslimat, 47) 


6. Di antara sekian banyak tafsir QS. AI-Najm, 39, yang 
paling mudah dipahami, sekaligus dapat dijadikan 
landasan yang kuat xmtuk tidak mempertentangkan antara 
ayat dan hadits yang tegas menjelaskan bahwa seseorang 
yang meninggal dunia dapat menerima manfaat dari 
amalan orang yang hidup, adalah tafsir dari Abi Al-Wafa' 
Ibnu 'AqU Al-Baghdadi Al-Hanbali (431-513 H) sebagai 
berikut: 


J JUj of 

H}i\ iJjIj L.I.iS'l 

ij Oiif, ^J 

diTj 

dMwan^nca^^ paliug baik menurut saya, bahwa manusia 
dengan usahanya sendiri, dan juga karena pergaulannya 


tahlil dolan, pnrspek,./Al^ur'an dan Al-Sunnah 
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yang baik dengan orang lain, ia akan memperoleh banyak 
teman, melahirkan keturunan, menikahi perempuan, 
berbuat baik, serta menyintai sesama. Maka, semua teman- 
teman, keturunan dan keluarganya tentu akan 
menyayanginya kemudian menghadiahkan pahala 
ibadahnya (ketika telah meninggal dunia). Maka hal 
pada hakikatnya merupakan hasil usahanya sendiri . 
(Al-Ruh, 145). 


7. 


Dr. Muhammad Bakar Ismail, seorang ahli fiqh 
kontemporer dari Mesir menjelaskan: 




ocvj 'J i J J 

'rf. 

(11^ M 


"Menghadiah pahala kepada orang Yf^8 
tidak bertentangan dengan ayat f ^1 
karena pada hakikatnya pahala yang dikirimkan kepada 
ahli kubur dimaksud merupakan bagian dan usahanya 
sendiri. Seandainya ia tidak berbuat baik ketika masih 
hidup tentu tidak akan ada orang yang mengasihi dan 
mlghadiahkan pahala untuknya. Karena itu sejatinya 
apa yang dilakukan orang lam untuk orang yang tel 
nfenhiggal dunia tersebut merupakan buah dan perbua toi 
baik yang dilakukan si mayit semasa hidupnya (Al-Fiqh 
Al-Wadlih, juz I, hal 449 ). 
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tahlil dalam perspeklif Al-Q«r’an dan Al-Sunnah 




Tanya: 

Lalu kalau begitu apa yang dimaksud dengan Hadits: 


t JlS jUl. J ^ i' J^j ^ ’O'j^ 'cf 

^ jf '^1 '^\ dCJf oCi ISI 

(Y' «Al y-Jj piC» J J jf ^ 


"Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika manusia mati, maka terputuslah amalnya 
kecuali tiga hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, 
dan anak shalih yang mendo'akan kedua orang tuanya" 
(Shahih Muslim, [3084]). 


Jazvab: 

Yang dimaksud dengan'terputus' dalam Hadits di atas adalah 
amalnya sendiri, sedangkan amal orang lain tidak terputus. 
Ada beberapa pendapat Ulama mengenai hal ini, yaitu : 

1. Ketika menjelaskan Hadits tersebut Ibnu Al-Qayyini 
berkata; 


^ '>( cj^ ciiiuj'i jwi jk 'fi jij di j;» '‘Sf 

j5l Ip’j 'i ji» Jii l5fj jlii {• 

^ yy y^ 

' Dalam Hadits tersebut Rasulullah SAW tidak bersabda 

mpni!i i! manfaatnya.Beliau hanya 

enjelaskan bahwa amalnya akan terputus. Amal orang 


TAHLII, dalam persptkuf M.Qur-aa dan Al-Sunnah 
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lain adalah (a«p menjadi milik 7'“ 

dihadiahkan kepada orang yang telah n''"'"88>' 
maka pahala amalan itn akan sampai kepadanya. 

(Al-Ruh, 146) 


2. Ibnu Hazm juga berpendapat 

&'S eP H ^ 

’fSi) ilii « p ^ j w 4 eP 

(tr: iSijV fSb 


«Hadits itu hanya menjelaskan terputusnya 
yang Sah merJnggal dnnia. ->-7- 77 “ 7 ^“ 

Arba'in, 43) 


3. KH. Salim Bahreisy ^rJnTg^IfhStgl 

menjelaskan apabila seswrang ^^ Ifsabdakan oleh 

dapat beramal baiK, seocig ^pmutus Namun 

RasulullahSAW,bah«aamal2«7 mal 

RasuluUahSAW sama sekah 7'“75me^„al dunia, 
yang “d^an menILkan, 'Jika orang telah 

Hal mi sama halnya denga & , ^ bg^ena dan 

memasuki >''i.4t7lnikfoenghasilan. Nam^ 

karenanya la tidak mem P ^^jjgg^akan atau men- 

mempunyai hasU jerih payahnya selagi 
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tahlil dalam p<rspek„f Al^uran dan AlSnnnah 





membantunya, maka ia masih mempunyai penghasilan 
Ungkapan ini sama sekali tidak menutup kemungkinan 
adanya usaha orang lain seperti teman-teman seperjuangan 
yang dengan sukarela memberikan bantuan. (Sampaikah 
Amalan Orang Hidup kepada Orang Mati ? 15). 


Tanya: 

Lalu bagaimana yang dimaksud dengan pendapat yang masyhur 
dari Imam Syafi'i RA tentang tidak sampainya bacaan Al-Qur'an 
kepada orang mati. Seperti yang dikatakan Muhammad Ahmad 
Abdissalam : 


• f 0 -^1^ ^ ^ 'i •1^. II X*. X» ^ f ^ 

IpL-^J ^ 

✓ ^ X 

X ✓ ’ X ✓ X 


" Menurut pendapat yang " Masyhur" dari madzhab Syafi'i, serta 
segolongan dari Ashab Al-Syafi'i' (pengikut madzhab Syafi'i), 
bahwa pahala membaca Al-Qur'an tidak sampai kepada mayit 
(Hukmu Al-Qira'ah li Al-Amwat, 18-19) 


Jawab: 

Di kalangan Syafi'iyyah dalam menyimpulkan pendapat Imam 
Syafi i ada beberapa istilah. Seperti Al-Shahih, Al-Azhhar, Al- 
Masyhur, Al-Rajih dan lain sebagainya, yang definisi istilah- 
ishlah tersebut bisa dilihat pada kitab-kitab fiqh Syafi'iyah- 
ini Tafi v.^ pendapat Al-Masyhur dalam persoalan 

dan tidakan tidak dibaca di hadapan may*^ 
11 \ kepada orang yang 

gg duniatersebut.SalahseorangtokohSyafi'iyah, Syel<h 


mer 


Tahlil daiam 


..-s..,.. 
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Zakariya Al-Anshari Al-Syafi'i menerangkan: 


f, 

(iT': 


"Sesungguhnya pendapat yang masyhur (dalam 
Imam Syafi'i) mengenai pembacaan Al-Qur an, adalah apabil 
tidak dibaca di hadapan mayit, serta P^al^Y^ fadak dunatk^ 
sebagai hadiah, atau berniat tetapi ^ 

Al-Syari'ah Al-Islamiyah Fi Ma'tam Al-Arba in, 43) 


Tanya: 

Bagaimana bisa seperti itu? 

HrtLebut karena Imam Syafi'i RA sendiri berpendapat 
sunnah membaca Al-Our’an di dekat mayit. Imam Syafi i RA 
berkata ; 


ilr ir^i 1^^ oij or^i W 


"Disunnahkan membaca seb^^^^ 


Dan banyak riwayat yang menyatakan bahwa Imam Syafi'i 
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tahlil datan, perspektif Al-Qur'a^ dan Al-Sunnah 




RA berziarah ke makam Laits bin Sa'ad dan membaca al-Qur'ar, 
di makan tersebut 


fyj J j'j Oij 

: f A' A jf JlS J 


_01 

"Sudah populer diketahui oleh banyak orang bahwa Imam 
Syafi'i pernah berziarah ke makam Laits bin Sa'ad. Beliau 
memujinya, dan membaca Al-Qur'an sekali khatam di dekat 
makamnya. Lalu beliau berkata, "Saya berharap semoga hal 
ini terus berlanjut dan senantiasa dilakukan" (Al-Dakhirah 
Al-Tsaminah, 64). 


. Berdasarkan keterangan di atas menjadi jelas bahwa Imam 
Syafi'i RA juga berkenem menghadiahkan pahala kepada mayit 
Hanya saja harus dibaca di hadapan mayit, atau dido'akan 
pada bagian akhirnya kalau mayit tidak ada di tempat membaca 
Al-Qur'an tersebut. Dengan kehendak Allah SWT pahala 
bacaan tersebut akan sampai kepada mayit (Al-Tajrid Li Naf'i 
Al-'Abid, Juz 3, hal 276) 


Mengenai keharusan berdo'a setelah membaca Al-Qur'an atau 
dzikir (tahlil), bagi Imam Syafi'i RA itu merupakan satu syarat 
yang mutlak dilakukan. Sebagaimana diriwayatkan oleh Al- 
Rabi' bahwa Imam Syafi'i RA berkata: 


.U. 01 y y 


1 TAHLIL dalam 


P^'^pekU/Al-g^r-an dan Al-Sunnah 
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«bj) 


"Tentang do'a, maka sesungguhnya Allah SWT telah 
memerintahkan hamba-hambanya untuk berdo'a kepada-Nya, 
bahkan juga memerintahkan kepada Rasul-Nya. Apabila Al¬ 
lah SWT memperkenankan umat Islam berdo'a untuk 
saudaranya yang masih hidup, maka tentu diperbolehkan 
juga berdo'a untuk saudaranya yang telah meninggal dunia. 
Dan barokah do'a tersebut Insya Allah akan sampai. 
Sebagaimana Allah SWT Maha Kuasa memberi pahala bagi 
orang yang hidup, Allah SWT juga maha kuasa untuk 
memberikan manfaatnya kepada mayit. {Diriwayatkan dari 
Al-Baihaqi dalam kitab Manaqib Al-Syafi'i, Juz I, hal 430) 

Selanjutnya seorang pakar fiqh zaman ini dari Syiria DR. 
Musthafa Al-Bugha menjelaskan pendapat Imam Syafi'i RA. 
tersebut: 


) S ^,1 jp\ 


y. —II 



^ d' 9^ * 

(nv:) 


"Apabila do'a itu telah dikabulkan oleh Allah SWT maka tentu 
si mayit akan memperoleh manfaat dari pahala bacaan 
tersebut. (Al-fiqh Al-Manhaji ^ala Madzhab Al-Imam Al- ^ 
Syafi'i, Juz I, hal 267 ) 
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TAHLIL dalam perspektif Al-Qur’an dan Al-Sunnah 









Dali Uda li l A UQur'an 

Tentang Sampainya Hadiah Pahala 
Kepada Orang Yang Telah Meninggal Dunia 


Tanya: 

Adakah dalil dari Al-Qur'an yang menjelaskan bahioa orang mukmin 
dapat memperoleh manfaat dari amal orang lain? 

Jawab: 

Terdapat barryak ayat al-Qur'an yang menyatakan sampainya 
pahala kepada orang mukmin yang lain, baik ketika mereka 
1 laasih hidup ataupun setelah meninggal dunia. Diantaranya 
adalah ; 


QS. Muhammad 19 


orane-o*!ann^^^ ““ipunan bagi dosamu dan bagi (dosa) 
min, laki-laki dan perempuan''- 

aerar\gkan bahwa orang-orang mukn^^*^ 


dalam 




dan Al. 


'^unnah 
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laki-laki dan perempuan mendapatkan manfaat dari 
istighfar orang mukmin lainnya. Dalam Tafsir Al-Khazin 
dijelaskan: 


J iyr f'Xl 


l*\ cDjl^l 

Makna ayat jluc^l adalah mohonlah ampunan 

bagi dosa-dosa keluargamu dan orang-orang mukmin laki- 
laki dan perempuan, artinya selain keluargamu. Ini adalali 
penghormatan dari Allah 'Azza wa Jalla kepada umat 
Muhammad, dimana Dia memerintahkan Nabi-Nya untuk 
memohonkan ampun bagi dosa-dosa mereka, sedangkan 
Nabi SAW. adalah orang yang dapat memberikan syafa a t 
dan do'anya diterima" (Tafsir Al-Khazin, JuzVI, hal 180) 


2. QS. Al-Mu'min 7-9: 


jr ci-j '£.j '!p' i'; 




iifc- '•'P <3 'y^ 
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tahlil datom perspektif Al-Gur’an da„ Al-Smmah 






Jiii 


y J U' ('^) 1 ^^' 

cJ( 'A ^ ^ 

(^J (A) (»^^' 


lOu. 




(‘\) J^' jj^' J* 'A J 


"(Malaikat-malaikat) yang memikul' Arsy dan malaikat 
yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya 
dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan 
ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya 
mengucapkan), "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada 
orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau 
dan selamatkanlah mereka dari siksaan api neraka yang 
' bernyala-nyala (7) Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka 
ke dalam surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka dan orang-orang yang shalih di antara nenek 
moyang, isteri-isteri, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana (8) Peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. 
Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) 
kejahatan pada hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau 
anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar (9)" 


Ayat tersebut menerangkan bahwa para malaikat 
penyangga Arsy mendo akan orang-orang yang beriman, 

ke dalam surga-Nya ^ dimasukkan 


TA1U.1U dalam per,p,k„f AI-Qur-aa dan AUSunnah 
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3. 


QS. Al-Nuh 28 


y Vj 

ijij ijj Vj jiiij 

✓ X y y 


"Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang 
masuk ke rumahku dengan beriman, serta semua orang 
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu 
selain kebinasaan" 


Dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa Nabi Nuh AS 
mendo'akan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan agar dosanya diampuni oleh Allah SWT. 

4. QS. Ibrahim 40-41 


¥ y 


(1.) jJjj lif, *^ji 

(1 ^f ji y ^ 


"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 
orang yang tetap mendirikan shalat, ya u an ami, 
pertonklnlah doaku (40) Ya Tuh^ tanu, ampumlah 
L dan kedua ibu bapakku djm sekal.au oranguuaug 
mukmin pada hari terjadinya hisab (41) . 


Dalam menafsirkan menttto'’" 

Muhammad bin Ibrahim Al-Bag a 
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( 


tahlil dalam persp^kllf AI-Qur-an dan M-Sunnah 


\ 

A 


\ 


I 



ii;^ SjCii 5-^ r^>' —>' 5> ^ 

(0^—0* ! 1 tDjl^^ js**^ * 


"Ini merupakan do'a memohon ampunan kepada Allah 
SWT untuk orang-orang mukmin. Sementara Allah SWT 
tidak akan menolak do'a kekasih-Nya Ibrahim AS. Dalam 
ayat tersebut terkandung satu kabar gembira yang besar 
bagi orang-orang mukmin dengan adanya ampunan dari 
Allah SWT berkat do'a nabi Ibrahim AS." (Tafsir AI- 
Khazin, Juz IV, hal 50-51) 


5. QS. AI-Hasyr 10 

✓ ✓ ✓ ' 

H J 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar), mereka berdo'a, "Ya Tuhan kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah 

janganlah Engkau 

orang'yan'J' berimln^a Tu^h terhadap orang- 

Enekaii MaKa p ^ Tuhan kami, sesungguhnya 

Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayan|" 

“'“"g ">“« Wsa 

yang masih hidup. ^ ‘^tighfar yang dibaca oleh orang 


TAHLIL dalam 
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6 . 


QS. Al-Thur 21 


^ J J4^j' 


"Dan orang-orang yang beriman, serta anak cucu iriereka 
mengikuti mereka dalam keimanan. Kami hubungkan 
anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada 
mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap- 
tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya" 


Mengenai ayat ini Syekh 'Alauddin Ali bin Muhammad 
bin Ibrahim Al-Baghdadi memberikan penjelasan; 

Lfilljy jl^l J jlL,<a-II 

Jjivs —ll dJ^I jlivallj 



/Y 0.: n cDji^i jt^ (j-^ 

V ^ * 


"Artinya Kami menyamakan anak-anak mereka 7^8 
dan yang dewasa dengan keimanan orang t“a mere ^ 
Yang dewasa dengan keimanan 
yang kecil dengan keimanan orang anya. 
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tahlil dalam 


perspektif At-Gor-O" 





seorang anak yang masih kecil diikutkan pada salah satu 
dari kedua orang tuanya. (Kami menyanaakan kepada 
mereka keturunan mereka) artinya menyamakan orang- 
orang mukmin di surga sesuai dengan derajat orang tua 
mereka, meskipun amal-amal mereka tidak sampai pada 
derajat amal orang tua mereka. Hal itu sebagai 
penghormatan kepada orang tua mereka agar mereka 
senang. Keterangan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
RA." (Tafsir Al-Khazin, juz, VI, hal, 250) 

Penjelasan yang sama dapat dilihat dalam Tafsir Jami' 
Al-Bayan karya Ibnu Jarir Al-Thabari Juz 28 Hal. 15. 

Beberapa ayat dan penafsiran tersebut menjadi bukti nyata 
bahwa orang yang beriman tidak hanya memperoleh 
pahala dari perbuatannya sendiri. Mereka juga dapat 
merasakan manfaat amaliyah orang lain. 


tahlil dalon, ptnptkuf 


At-Sunnah 
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TAHLIL 


dalam per^tnf Al-Gufan dan Al-Sunnah 

i 



Dalil’-dalil Al-Hadits 

Yang menjelaskan Sampainya Hadiah Pahala 
Kepada Orang Yang Telah Meninggal Dunia 


Tanya: 

Kalau Al-Qur'an sudah menjelaskan bahwa orang mukmin dapat 
memperoleh manfaat dari amal orang lain, apakah ada dalil-dalil 
dari Hadits- Nabi SAIV? 

Jawab: 

Ada dan cukup banyak. Antara lain: 

1. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA. 

* ^ 'jy.;, tv- jii & ii ;xi 

/, O'^Ki (*jj c (<JL» Jl 

Dari Abu Hurairah RA "av 

bersabda, "Jika kami.'c. "'^"^^"SarRasulullaliSAW 
berdo alah dengan ikhlas mayit, maka 

[2784]) ^ ‘^Was untuknya" (Sunan al-Tirmidzi, 


Tahlil daiam 




■Sunnah 
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mendo-akanora„gya„rsSt “"'a. Ia|a„ „„.„j 
tulus ikhlas. Hal ini berafti bahwa doTvSg d 
ikhlas dapat ba™.a„faa, bagi mayit^an^ 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh'Auf bin Malik RA. 

4 ^ ;ui ju ^ Jii 


(J^S^ CJji)! IjliisJl J ^Ij fL__ 

^ —*• 'oi 

J J^\ v'lip ^ 2^*1 iL-ifj ^ U-jjj 

(H* • 

“Diriwayatkan dari 'Auf bin Malik R A, "ia berkata, 
"Rasulullah SAW pernah menshalati jenazah dan saya 
hafal do'a Rasulullah SAW tersebut. Do'a bebau 
baca adalah, "Ya AUah, ampunilah 

dia, selamatkan dan maafkanlah dia. Ya AU 

tempalkembalinya,luaska„lahkrfir^y=.te^ 



Sebagaimana Engkau membersihka"J’")" F 2P 
suci dari kotoran. Berilah “« ","/.11 

karuniakanlahisKriyangIebihba,kd.n.sKrmy t 

den M-Snnn^ 
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tahlil 







.. junia) masukkanlah ia ke dalam, surga, dan 
selamatkanlah ia dari siksa kubur dan siksa api neraka" 
(Shahih Muslim [1600]). 

Hadist tersebut menerangkan bahwa Rasulullah SAW 
pernah mendo'akan orang yang sudah mati dan memohon 
agar dosanya diampuni. Maka semakin jelas bahwa or¬ 
ang mati dapat memperoleh manfaat dari amal orang- 
orang yang masih hidup. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Buraidah bin Khashib RA. 


oir jii h l'ju'J ^ 

^uiii J! ili jJLj di iii J:» 

>1ui ;4iu 

Quii 12 ^1 j(L" 'l; '^1 

(\YT. 

berkate%^a'^rii‘^fJ bin Khashib RA, "ia 

berziarah kp^^ kaum muslimin jika 

(hendaklthseseo^t^"'^"’ 

engkau semua wahfuhKbm^ 

mukmmm dan muslimin, golongan 

y uah kami akan menyusul 
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“.:::',:Ss-^rsaA«ahsvvT 

[1620]). 




4. Hadils yang diriwayatkan oleh 'Alsyah RA. 

JLl» < a»l * f 1 ) »' 

Jp ^SlJI JlS 0^1 lij 

il —' 


c?-^) «^3%“^ ii 01 iJb 'ci 


"Sesungguhnya 'Aisyah RA bertanya kepada Rasulullah 
SAW, "Apa yang harus dibaca ketika kami memohon 
ampun bagi ahli kubur?" Rasulullah SAW menjawab, 
" Ucapkanlah, "Salam sejahtera atas engkau semua wahai 

. ahh kubur dari golongan mukminin dan muslimia Semoga 

Allah SWT melimpahkan Rahmat-Nya bagi orang-orang 
yang mendahului serta orang yang datang kemudian dari 
kami. Dan Insya Allah kami akan menyusul kalian" 
(Shahih Muslim, [1619]). 


5. Hadits riwayat 'Aisyah RA. 

^ tahlil dahm perspeklif'*'-^'‘ 


Jail 






i) 'a'py i'" 

i-> $f. >' '<^- 


(\ *\ ^ A ‘ 


"Diriwayatkan dari'AisyahI^;'iaberkata/-Sesungguhny^ 

Rasulullah SAW keluar di malam gilirannya di akhir malam 
ke makam Baqr. Kemudian Rasulullah SAW mengucapkan, 
"Salam sejahtera atas kaUan semua wahai (penghuni) rumah 
kaum mukminin. Akan datang janji yang telah diakhirkan 
kepada kaUan semua. Danlnsya Allah kami akan men^sul 
kalian. Ya Allah, berilah ampunan bagi Ahli Baqi' Al- 
Gharqad" (Shahih Muslim, [1618]). 


Hadits-Hadits di atas menerangkan bahwa Rasulullah 
SAW senang berziarah kubur dan mengucapkan salam 
kepada ahli kubur. Bisa dipahami bahwa ahli kubur dapat 
mendengar salam Rasulullah SAW dan memperoleh 
manfaat dari do'a beliau. 


6. Hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Utsman bin 
'Affan RA. 

% t * 

<011 


ijj^^i ju, ^ ^ lii jij ^ 

^ y ^ • 

(YA‘ Ij^j 

tahlil dolan, p.r.pH,l/dl.Q„r-o„ dan Al-Sannah 33 


U Ali uibman Din Affan RA "ia h 
Muhammad SAW selesai meneuburS' 
berdiri di dekat kubur dan bers?bda,^<HSkhh k 
sekalian memintakan ampunan baei .;„T 
meninggal ini) dan mohonkanlah kltetapanTk^ 
iman) baginya karena aaal ini dia 2rd&“':*: 
Malaikat" (Sunan Abi Dawud, [2804]^^ 


Hadits mi menerangkanagarkitamendo'akanmayityane 

baru dikebumikan supaya ia diampuni dosa-dosanya, serto 
diberi ketetapan iman dan Islam dalam menjawab 
pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir. 


7. Hadits riwayat Martsad bin Abdillah RA. 

- 't i 


y i * 11« i' I ^ ^ "U ^ 

JU . 4JiP 

"Dari Martsad bin Abdillah Al-Yazani RA, 

SAW bersabda, "Barang siapa 

oleh tiga shaf maka Allah SWT mewajibkan surga 
kepadanya'^ (Sunan Tirmidzi/ [9 ])• 




8. Hadits riwayat 'Aisyah RA. 
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tahlil 


dalam 


i, dan 


^ l - Sunnal * 



• • I* ^ vli ^ 

(\eY*\(*Jj‘(^Cr ^ ' 

. u p A dariNabiSAW bersabda, "Seorarrg mayit 
"Dari A'syab muslimm yang sama- 

yangdisholati ^ (syafa'at) baginya tentu 

”“orrnme,ekadi.erima"(ShahihMusUm, [15761). 

9 . Hadits riwayat 'Aisyah RA. 

A ili J ^ J ^ 

\;ii^ citc»! 01 c:^’ y 

^ y ^ 

(\'\S\ i 


"Dari'Aisyah RA, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Ibu saya meninggal dunia secara 
mendadak dan tidak sempat berwasiat. Saya menduga 
seandainya ia dapat berwasiat, tentu ia akcun bersedekah. 
Apakah ia akan mendapat pahala jika saya bersedekah 
atas namanya ?, Nabi Muhammad SAW menjawab, "Ya . 
(Shahih Muslim, [1672]). 


10. Hadits riwayat Abi Hurairah RA. 

^ si-J of 41 

.t 61 -jJj 'oi; • J 61 ±J 


tahlil dalam perspektif Al-Qi 


^uran dan Al-Sunnah 
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av-Y>^i. 6 <i 6;,);u:ju 


•Dari Abu Hurairah RA, "Ada seorang laki-Uki bertanya 
kepada Nabi Muhammad SAW, 'Ayah saya menine/al 
dunia dan tidak berwasiat. Apakah beliau akan 
mendapatkan kemanfaatan jika saya bersedekah atas 
namanya ?, Nabi Muhammad SAW menjawab, "Ya" 
(Sunan Ibnu Majah, [2707]). 


11. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA. 
Ol J b JiS ^Lrj (!)f 


^ Oli Jl5 .JUj Jli 1«^ 01 IfOLil c-J/ 

1jUsJl ^ li^ 

(YoU,^j 

"Dari Ibnu Abbas RA, ada seorang laki-laki bert^ 

kepadaNabiSAW, "Wahai Rasduhah,ibusayame^g 

du^ia. Apakah ia akan 

saya bersedekah untuknya? ,Na «c „g mempunyai 

Laki-laki tersebut kemudian berkata, S 7 j P 
kebun, saya mohon kepadamu g„ „y,- 

menjadi saksi saya bersedekah alas nam 
(Shahih al-Bukhari, [2563]). 
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TAlli'i 




'an den 


Al - Sunnef * 


t 



« HadteAbuDza-RA^ ^ ^ 




'^' t^i'jU jV^' i** f'' ""* j"-'*'- 

:3« ‘ f-^ ^ ^yj^.3 

^ 01 ? 0‘/j^’ ^ ‘^» 

aljjf UlC» J^j li-L/j 0 ji^ J^j tl5-i^ 

^MYt t jJL>o* 

"Dari Abu Dzarr RA, ada beberapa sahabat berkata kepada 
Nabi SAW," Ya Rasulullah, orang-orang yang kaya bisa 
(beruntung) mendapatkan banyak pahala. (Padahal) 
mereka shalat seperti kami shalat Mereka berpuasa seperti 
kami berpuasa. Mereka bersedekah dengan kelebihan 
harta mereka. Nabi SAW menjawab, ''Bukankah Allah 
SWT telah menyediakan untukmu sesuatu yang dapat 
^mu sedekahkan ? Sesungguhnya setiap satu tasbih (yang 
kamu baca) adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, 
sedeLh" kV sedekah, dan setiap tahlil adalah 

sedekah (Shahih Muslim, [1674]). 

dikeluaSkanokhs^'eo?^^^^ sedekah yang 

orang yang telah meninggJd^^® 

ggal dunia. Termasuk dalam 


tahlil rfa/am 
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kategori sedekah adalah bacaan tasbih, takbir, tahmid 
dan tahlil. 


13 Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA. 

Ji ^ ^:i ^ 

a. M jy.: i; jui ^ 1, 

dI (^."1 J'i 

^ 4 

(^A\YpJj4 

"Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Ada seorang laki-laki 
datang kepada Nabi Muhammad SAW dan bertanya, "Ibu 
saya meninggal dunia dan mempunyai tanggungan puasa 
Ramadlan, apakah saya boleh mengqada'nya ?" Rasulullah 
SAW menjawab, "Ya, hutang kepada Allah SWT lebih 
berhak untuk dilunasi" (Shahih al-Bukhari [1817]). 

* Hadits ini menjelaskan bahwa pahala ibadah puasa bisa 
dihadiahkcin kepada orang yang telah mati untuk melunasi 
kewajiban yang ditinggalkarmya ketika ia masih hidup. 

^4. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA. 
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TAHLIL dalam perspektif Al-Q«'' 


•on dan AlSunnak 







• TU Ahhas RA "ia berkata, "Ada seorang laki- 
SdaMgC'i» NaW Muhammad SAW laluburlanya, 
!S«d“ P«ampuan saya bernadzar ha,i namun ,a 

dunia (sebelum melaksanalmn nadirnya) 
RasuMah SAW kemudian menjawab, l‘ka 

Lekau mempunyai hutang akan membayarnya ?, laki- 
laW itu meirjawab, "Ya". Lalu Rasulullah SAW bersabda 

"Tunaikanlih hutang kepada Allah karena h^ang 

kepada-Nya lebih berhak untuk dilunasi (Shahih 
al-Bukhari, 12605]). 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa nadzar haji dari orang 
yang mati bisa dilakukan oleh orang yang masih hidup, 
meskipun dia bukan anaknya. 


15. Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA. 

fP U '.fe J fP U J fP 

Jii ijuJi ^ 

toifi 'ji.( j 


TAHLIL dalam 


per,ptk,If A,^,r-on dan Al-Sunnah 
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-Dari SiH 'Aisyah RA bahwa Nabi SAW meay„,ah 
menyediakan satu kambing domba yang bertanduk kaki 
perut, dan matanya sehat untuk dijadikan kurban' 
Kemudian Nabi SAW bersabda, "Wahai 'Aisyah’ 
ambilkan pisau, dan asahlah pisau itu dengan batu 
asahan!". 'Aisyah lalu mengerjakan perintah Nabi SAW 
tersebut. Setelah itu Nabi SAW mengambil pisau lalu 
membaringkan kambing itu dan menyembelihnya sambil 
berdo'a, 'Ya Allah, hendaklah Engkau menerima dari 
Muhammad dan keluarganya dan dari umat Muhammad. 
Lalu daging kambing dijadikan kurban" (Shahih Muslim, 
[3637]) 


Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW 
menyembelih kurban (diberikan kepada yang berhak) 
untuk beliau sendiri, keluarga, dan umatnya sambil 
berdo'a mudah-mudahan diterima. Dengan demikian 
jelaslah bahwa seseorang bisa mendapatkan manfaat dari 
amal orang lain meskipun bukan putranya. 


16. Hadits riwayat Ibnu Abbas RA- 

ijt.j A iii J:, y J15 
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tahlil 


dan 


^ l^unnafi 





4 ^ 4 • ^ 4 


jjc. \lj^ ilii Jl5 ^ l-ii <J!A J^r *ljJli 


"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA ia berkata "Suatu 
hari Nabi SAW berjalan melewati dua pemakaman. 
Kemudian beliau bersabda, "Kedua orang yang berada 
dalam kubur ini sekarang sedang disiksa. Namun 
keduanya disiksa bukan karena dosan besar. Yang satu 
disiksa karena ia kencing dan tidak menutup auratnya. 
Dan yang lain disiksa karena suka mengadu domba. Lalu 
Nabi SAW mengambil pelepah kurma dan membelahnya 
menjadi dua, kemudian menancapkannya di atas kubur 
masing-masing. Para sahabat bertanya, "Mengapa engkau 
melakukan hal tersebut?" Nabi SAW menjawab, "Semoga 
keduanya mendapatkan keringanan siksa selama pelepah 
kurma ini belum kering" (Shahih al-Bukhari, [209]). 

Sebagian Ulama menjelaskan bahwa pelepah kurma itu 
membaca tasbih selama belum kering. Dan orang yang 
meninggal tersebut mendapat manfaat dari tasbih yang 
dibaca jjelepah kurma itu. Ulama lain menjelaskan bahwa 
mayit itu mendapat btirakcih dari tangan Nabi Muhammad 
SAW yang menancapkan pelepah kurma tersebut. Dari 
penjelasan-penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mayit dapat memperoleh manfaat dari amal orang 
lain. 


tahlil dalam parsptUt/Al-Qur‘an dan Al-Sunnoh 
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17. Hadits riwayat Ma'qil bin Yasar RA. 


». ' A. 


jMSj ij2 'M lijsL' '-i 


''Diriwayatkan dari Ma'qil bin Yasar RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ''Surat Yasin adalah intisari Al-Qur'an. 
Tidaklah seseorang membacanya dengan mengharap 
rahmat Allah SWT kecuali Allah SWT akan mengampuni 
dosa-dosanya. Maka bacalah Surat Yasin atas orang-orang 
yang telah meninggal di antara kamu sekalian" (Musnad 
Ahmad bin Hanbal, [19415]) 
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Hadits di atas secara tegas menganjurkan membaca Al- 
Qur'an untuk orang yang telah meninggal dunia, karena 
yang dimaksud mautakum dalam hadits tersebut adalah 
orang-orang yang telah diambil ruhnya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab Haula Khashaish Al-Qur an. 


<ii-j: i -cS 

^ ^ 4 

"Syekh Muhibbuddin Al-Thabari 

dimaksud dengan kata mautakum da am la j-jadnya. 

adalah orang yang ruhnya telah berpisah darijasa ) 


TAHLIL dalam perspel»'/^^ ^ 


■a„danAlS«nm>l' 






Adapun pendapat yang mengartikan kata mautakum 
dengan "orang yang akan meninggal dunia" adalah 
pendapat yang tidak berdasar . (Haula Khashaish 
Al-Qur'an, 44). 


18 Hadits riwayat Sayyidina Ali RA yang diriwayatkan oleh 
Abu Muhammad al-Samarqandi, Al-R^'i, dan Al-Daraquihni 


‘fiAi 'ai ji \')j ^Ui5i 

or;<jI i. f M 

^ >1 ) 

(i O IDT^I 


K 


'"Dari Ali RA Rasulullah SAW bersabda, ''Barang siapa 
berjalan melewati pemakaman, lalu membaca surat Al- 
j Ikhlas sebelas kali dan menghadiahkan pahalanya kepada 

ahli kubur, maka ia akan diberi pahala sejumlah ahli kubur. 
1 (Diriwayatkan oleh Abu Muhammad Al-Samarqandi, 

Al-Raf i'i, dan Al-Daraquthni, lihat Haula Khashaish Al- 
Qur'an, 45) 


19. Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu 
Al-Qasim Al-Zcmjani. 


(Jj-j Jl5 /jU ijl 


I 
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ill j’J t* p 'j!^ 3*^ 0^ ji-J 

'J'j C ii( 

lyir ot jlii 3 i. ^liJi 

'Sy- 

(H 


"Diriwayatkan dari Abu Hurairah R A Rasulullah SAW 
bersabda, "Barang siapa memasuki pemakaman lalu 
membaca Surat Al-Fatihah, Al-Ikhlash, dan Al-Takatsur, 
lalu berdo'a, "Aku hadiahkan pahala bacaan yang aku 
baca dari firman-Mu untuk semua ahli kubur dari kalangan 
mukminin dan mukminat", maka semua ahli kubur itu 
akan memberikan syafa'at (pertolongan) kepada orang 
yang membaca surat tersebut" (Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Al-Qasim Al-Zaila'i, Haula Khashaish Al- 
Qur'an, 45) 


Hadits tersebut di atas dengan jelas menyatakan bahwa 

Rasulullah SAW menganjurkan menghadiahkan pahala 
bacaan Al-Qur'an dan dzikir kepada ahli kubur. 


20. Imam Nawawi berkata : 

y ys yi y ^ y 

^ b-A 
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TAHLIL dalam perspekH/“ 


, dan AIS"’"^'' 





"Telah kami riwayatkan dalam Sunan Al-Baihaqi dengan 
sanad yang Iman, bahwa Ibnu Umar mensunnahkan 
membaca awal dan akhir dari surat Al-Baqarah di atas 
kubur setelah mayit selesai (dikubur)" (Al-Adzkar, 206) 

21. Al-Khallal dari Al-Sya'bi berkata; 




^ •i-' ' * 


"Jika ada sahabat di kalangan Anshar meninggal dunia, 
mereka berkumpul di depan kuburnya sambil membaca 
Al-Qur'an. (Al-Ruh, 11) 


Berdasarkan beberapa hadits serta amaliyah para sahabat 
di atas jelaslah bahwa Nabi Muhammad SAW 
menganjurkan membaca Al-Qur'an di atas kubur, lalu 
para sahabat mengerjakan anjuran Nabi SAW tersebut. 
Jadi tidak diragukan lagi bahwa bacaan Al-Qur'an atau 
amal ibadah lamnya dapat bermanfaat kepada mayit. 
Sebab bila tidak ada manfaatnya. Nabi SAW tidak akan 
menganjurkan para sahabatnya melakukan sesuatu yang 
sia-sia, tidak ada guna dan manfaatnya. 
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tahlil 



Pendapat Ulama 

Yang menjelaskan Sampainya Hadiah Pahala 
Kepada Orang Yang Telah Meninggal Dunia 


Tanya: 

Bagaimana pendapat para Ulama mengenai menghadiahkan pahala 
kepada orang yang telah meninggal dunia? 

Jawab : 

Mayoritas Ulama menyatakan bahwa mayit dapat memperoleh 
manfaat dari usaha (amal) orang yang masih hidup. 


1. Kata Imam Al-Qurthubi: 

^ rl.^ N isl \ Z. 1 


% 'jA\ '^\'j i 
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. J hin Hanbal RA berkata, "apabila kamu 

hk^pemakamarnmaka bacalah surat Al-Fatihah, 

berziarah ke p Al-lkhlash. Kemudian 

pahalanya kepada ahli kubur. Maka 
Muhnya pahala tersebut sampai kepada mereka 


2. Ibnu Taimiyah menyatakan: 

t i/ ^ 

J l ^ obCJl oiJl of 

35pi \:s s fp-iG 

i' 3aiLij i y' c^Tj t5ii*h li 

(’f' 

L ^ ^ 


"Syaikhul Islam Taqiyuddin Ahmad bin Taymiyah dalam 
kitab Fatawanya berkata, "pendapat yang benar dan sesuai 
dengan kesepakatan para imam, bahwa mayit dapat 
memperoleh manfaat dari semua ibadah, baik ibadah 
^aniyah (ibadah fisik) seperti shalat, puasa, membaca 
■Qur an, atau ibadah maliyah (ibadah materiil) seperti 
h bin-lainnya. Hal yang sama juga berlaku 

^ berdo'a dan membaca istighfar bagi mayit" (Hukm 

ywiah Al-Islamiyah fi Ma'tamil Arba'in, 36) 

®m kitab Nihayah al-Zain disebutkan: 






4^) ^ v'S? JUJ of 

"Ibnu Hajar dengan mengutip Syarh Al-Mukhtar berkata 
"Madzhab Ahlussunnah berpendapat bahwa seseor 
dapat menghadiahkan pahala amal dan do'anya kepad^ 
orang yang telah meninggal dunia. Dan pahalanya akan 
sampai kepadanya" (Nihayah Al-Zain, 193) 

4. Ibnu Al-Qayyim berpendapat: 

Jl ^ y ju 

J ii ^J^ik 

^ i}r\ Jo li Ol^’l 

(H X Jl) 2^'J r 

berkata, "Sebaik-baik amal yang 
sedekah ic^ "'ayit adalah memerdekakan budak, 

^■Qur'anse Adapun pahala membaca 

dihadiahkan^ mengambil upah) yang 

Sebagaimana sampai kepadanya. 

pahala puasa dan haji" (Al-Ruh, 142). 

5 lbnuAbiAl-'l22 A.„ £• 

22 Al-Hanafi menjelaskan: 

o. . J,, ofj ^1_^1 JIS 






^^•Sunnah 


A9 



r'lj* Jy*i 


"Ibnu Abi AI-'Izz Al-Hanafi berkata, "pahala membaca 
Al-Qur'an secara suka rela (tanpa mengambil upah) yang 
dihadiahkan kepada mayit adalah sampai kepadanya. 
Sebagaimana pahala puasa dan haji" (keterangan ini 
dikutip dari Kitab Syarh Al-'Aqidah Al-Thahawiyah : 
517, salah satu kitab wajib di seluruh perguruan tinggi 
Arab Saudi). 


6. Dalam kitab Is'af Al-Muslimin wa Al-Muslimat dinyatakaa- 


0(j) Jl*j ^ Jljf-Jl jLij Jjijj fJjiSj 


(Ao: 

Ibnu Rusyd dalam akhir Kitab Al-Nawazil-nya berkata 
tentang firman Allah SWT 

l^alau ada orang membaca Al-Qur'an dan meng¬ 
hadiahkan pahalanya untuk orang yang telah meninggal 
dunia, hukumnya boleh dan mayit akan memperoleh 
pahala bacaan tersebut" (Is'af Al-Muslimin wa Al- 

Muslimat, 85). 
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7. Imam Al-Qurthubi menyatakan : 

OTyil yi JjiJl ilJo^ J | 

;^i 2a:.> ii 

J5' fSCjlj 

(Y ® • ) JUj'l «atJi 


Imam Al-Qurthubi Berkata, "Para Ulama telah sepakat 
mengenai sampainya pahala sedekah kepada orang yang 
e a ^ meninggal dunia. Begitu juga mengenai bacaan Al- 
^ «sHghfar, karena semua itu adalah 
' Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, "Setiap 
Si cfruf sedekah"(HR. Bukhari dan Muslim) 

benina 1, ^''^^S^hususkan sedekah itu hanya 

Al-Onr'*^ ^ enda saja, (namun juga bisa berupa bacaan 
(Mukhia^h' 'T j' dan lain sebagainya) 

(Mukhtashar Tadzkirat Al-Qurthubi, 25). 


sampafnv J^!?-^ beberapa alasan mengenai 

meninggal dunirc; kepada orang yang telah 

kitab Tahqiq Al-Amaf 5 ™^^^ disebutkan dalam 

cfi V iay y aiii ^ ,5^. -1 >' 


Uan ^/.5.^ 




iinnah 


J 
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a. 


"Ibnu Taymiyah berkata, "Barang siapa berkeyakinan 
bahwa manusia tidak dapat memperoleh manfaat kecuali 
dari amalnya sendiri, maka ia telah menentang ijma'. Hal 
itu batal karena beberapa hujjah sebagai berikut: 


*$U lli ^ liJl 'y^j «Jiij 


Manusia dapat memperoleh manfaat do'a orang lain, dan 
ini berarti memperoleh manfaat dari amal orang lain. 


^ ^ iSii Jt» ^1 's^'j y 


b. Rasulullah SAW besok pada hari kiamat akan memberi 
syafa'at bagi ahli mauqif di padang mahsyar untuk 
mempercepat hisah. Dan juga akan memberi syafa'at bagi 
ahli surga agar mereka cepat memasukinya. 


^ ji&’i 4±> M J:^ jy.j y 


Rasulullah SAW juga akan memberi syafa at bagi orang 
yang berdosa besar agar dapat keluar dari neraka. Ini 
juga berarti mengambil manfaat dari usaha orang lain. 


aib ^ ^ 

, i ' 

n ^ ^ ^ 

Para malaikat mendo'akan dan memohonkan ampun bag* 

't 

^ ^ ^ neklif Al-Qi"''‘‘'' 


'T* III II nt^rsnCi 



penduduk bumi. Hal ini juga berarti mengambil 
bukan dari amalnya sendiri. *^3nfaat 




Allah SWT dapatmengeluarkan sebagian orang yanesam 
sekali tidak pernah beramal baik dari dalam S, 
semata-mata karena rahmat Allah SWT. Hal ini iug 
menunjukkan mengambil manfaat dari perbuatan orang 


isji lyj 




orang-orang mukmin masuk ke dalam 
iuaa perbuatan orang tua mereka. Hal itu 

I g berarb semata-mata karena usaha orang lain. 


^ ^ ^ jis jd 

g- AUah SWT berfirma ' ' ^ 

mempunyai orang ®®^genai dua anak yatim yang 

dapatrnengambilma kemudian kedua anak iW 

bukan dari usaha mereka, 






'Sunnah 
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^ -p. ,. layi J li—« P Ciiii y 




Mayit dapat mengambil manfaat dari pahala sedekah dan 
memerdekakan budak berdasarkan hadits dan ijma' 
Ulama. Hal ini menunjukkan seseorang dapat memperoleh 
manfaat dari amal orang lain. 




Berdasarkan hadits dan ijma' Ulama, haji fardlu yang 
menjadi tanggungan mayit dapat gugur dengan haji yang 
dilakukan walinya. Keterangan ini menunjukkan 
bermanfaatnya amal orang lain. 


1^ ^ g. • ^ ✓•J i ^ * m. * < * ^ i 

^ jjJLuJi ^ y/aS\ jf jjJLuJl 

• J J ^y2l^ 0j-P 


Berdasarkan hadits dan ijma' ulama, haji nadzar atau puasa 
^cidzar mayit dapat gugur dengan amal orang lain. Ini 
juga berarti mendapat manfaat dari amal orang lain. 

LS^ ^ S!^Ca_II ^ jUl- J ^ ^ 


^ S^J‘(i J 5^^ LS^ y' ^ 

rmfkUfAt-Our'an dan AlSunnah 


UI II eininm MtKI 





k Orang mati yang meninggalkan hutang (contoh salah 
seorang sahabat) oleh Rasulullah SAW dilarang untuj. 
dishalati sampai hutangnya dilunasi oleh Abu Qatedah 
Ali bin Abi Thalib R A juga pernah melunasi hutang orang 
lain yang telah meninggal dunia. Dan orang itu dapat 
mengambil manfaat dari shalat Nabi Muhammad SAW. 

Hal iru lagi-lagi menunjukkan adanya manfaat dari amal 
orang lain. 

I Nabi Muhammad SAW bersabda kepada or^g yang shala 

sendirian, "Hendaklah seorang laki-laki b^rsed 
kepada ini (sambil menunjuk kepada orang lainj 
Muhammad SAW kemudian shalat bersama J 
tersebut maka, ia pun mendapatkan keutamaa 
berjamaah sebab amal orang lain. ^ ^ 

I 'a^ ^\5 isi ^1 o’/i ‘ cj ' 

Jiii 

^ ' 

. Manusia dapat terbebas dari hutang pada 

ada orang lain yang mau melunasinya. Hal xtu 
menunjukkan perolehan manfaat dari amal orang 

lii J & Ui. <i. jk u 

\ 
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I I . 


m. 


^ y ✓ ^ ✓ 

ang memiliki beban dan kedzaliman kepada orang 
n- , Ika ia dimaafkan oleh orang yang didzalimi, maka 
•^terbebas dari dosa berbuat dzalim. Hal ini menunjukkan 
Idanya kemanfaatan dari perbuatan orang lain. 

J £5 

✓ 

0 . Tetangga yang baik dapat memberi manfaat ketika masih 
hidup atau setelah ia meninggal dunia seperti dijelaskan 
dalam atsar. 

Aii olS_Jlj i) ‘ji 


y y ^ 


P- Orang yang duduk dalam majlis dzikir yang dirahmati 
Allah SWT tapi tidak ikut berdzikir karena suatu 
l^eperluan, juga dapat memperoleh pahala dzikir 
dimaksud. Hal ini berarti orang tersebut dapat mengambil 
manfaat dari orang lain. 
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q. Melakukan shalat atas mayit dan berdo'a di dai 
merupakan kemanfaatan yang diambil mayit d^ 
yang masih hidup. Ini berarti memperoleh maiJl' 
amal orang lain. ^ 


r. 


.'Jii - 

Shalat Jum'at dinilai sah jika dilakukan oleh sekumpulan 
orang, begitu juga shalat jama'ah. Hal ini menunjukkan 
manfaat sebagian orang terhadap sebagian yang lain. 


* aill (1)1^ l>j J LS^ 

Jiij v/j JU; JIS.(rr jd’^') 

'i\ Jiij .(t o yiS) • 

iii 'jss (. t ^1) • 

H 

Allah SWT berfirman kepada Nabi ^^®®!^t,niereka 
" Allah SWT sekaU-kali tidak akan " g a1- 

sedang kamu berada di antara mere a t 
33), dalam firmain-Nya yang lain. Dan ka au ^j^^puan 
laki-laki yang mukmin dan 

mukmin", (QS. Al-Fath, 35). dan firman ^ sebagi^ 
sekiranya Allah SWT tidak menolak 
manusia kepada sebagian yang lain,(Q 
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,1 h SWT menghilangkan atau menggagalkan satu 
h kepada sebagian manusia disebabkan manusia yang 
Hal tersebut merupakan manfaat amal orang lam. 


ITjii' ^ ^ M' 

i ^ J iiu, 


Zakat fitrah wajib bagi anak kecU dan orang lain yang 
menjadi tanggimgannya, maka anak kecil dan orang yang 
diasuh tersebut mendapatkan manfaat dan orang yang 
mengeluarkan zakat, meskipun bukan perbuatannya 
sendiri. 


iui ji Uj J " 


^ ^ M ^ ^ 


Zakat harta anak kecil dan harta orang gila hukumnya 
wajib dan semua itu mendapat pahala walaupun mere a 
tidak ikut mengeluarkannya. 


Selanjutnya Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah 
^menyimpulkan berbagai argumentasi di atas. 


^ lluj jj Uj 

'Sp y 

l>) 


TAHLIL 


dalam perspektif Ai 





(N o 

"Siapapun yang merenungkan secara teliti, ia akan 
mendapatkan banyak keterangan yang menjelaskanbahwa 
orang mukmin dapat memperoleh manfaat dari amal-amal 
yang tidak dilakukannya. Sehingga bagaimana mungkin 
mena'wilkan ayat Al-Qur'an Surat Al-Najm :39 dengah 
cara yang menyalahi nash Al-Qur'an, hadits, dan ijma' 
ulama (Ghayah Al-Maqshud li-Syekh Abdullah bin 
Muhammad bin Humaid,101 ). 


Dalam kitab Nailul Authar, Al-Syaukani mengutip Syarh 
kitab Al-Kanz; 



. Ji iiii 'J ^ 

"Dalam kitab Syarah Al-Kanz disebutkan bahwa 
boleh menghadiahkan pahala perbuatan baik 
kerjakan kepada orang lain, baik berupa shalat, p 
haji, shadaqah, bacaan Al-Qur‘an atau semua ^ 
perbuatan baik laiimya, dan pahala perbuatan 

sampai kepada mayit dan memberi manfaat kepa ^ 

tersebut menurut ulama Ahlussunnah. (Nail Al* ^ 
juz IV, hal 142) 
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Setelah a“qu aBu dzikir 

ti # Vj • ^^ ^ 

h '"J 

^ t) j» 

IL i ci* Ob ‘3j5^' 3^V ^ ^ ^ 

(1 ya: 'j^) ^ 

"Kalau ada orang menyangka bahwa hal 

(menghadiahkan pahala kepada orang ma ) u 

haram, maka tanyakanlah kepadanya, "P^da^mn 
manakah di dalam Al-Qur'an atau H^dits yang 

mengharamkan hal tersebut?" Kemudian bacalah ay 
yang artipya "Dan janganlah kamu " f' 

upa yang 'disebut-sebut oleh lidahmu “ terhadap 

dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebo ong , 

, Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang yang meng 


60 


TAHLIL dalam perspektif dt-O'"' 


■a„ daa Al-S»m<‘>>< 







kebohongan terhadap Allah SWT tiadalah beruntung" (Qg 
Al-Nahl, 116). Katakan juga kepadanya, "Kalau memang 
Anda merasa sebagai seorang Mujtahid, maka ijtihad Anda 
tidak lebih benar dari ijtihad para imam yang disebut 
di atas, yang berpendapat boleh menghadiahkan pahala 
kepada orang lain berdasarkan dalil yang kuat dari hadiis 
Nabi SAW. Namun jika Anda masih dalam tingkatan 
muqallid, maka selesailah diskusi ini dengan Anda" 
(Faidlu Al-Khabir, 178) 
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TAIIITL dalam perspektif AhQur'an 







Beberapa Persoalan 

Dalam Acara Tahlil 


1. Dasar Pengkhususan Bacaan Al-Fatihah 


Tanya: 

Dalam melaksanakan upacara tahlil biasa dimulai dengan membaca 
Surat al-Fatihah yang dimulai dengan ungkapan khushushan ila ruhi 
fulan (kepada ruh fulan). Apakah hal semacam itu ada dasarnya. 


ApabUa sudah diketahui dasar-dasar Judah 

bacaan Al-Qur'an kepada orang yang kadiah 

barang tentu tidak akan diragukan 1 g P J 
pahala bacaan Surat Al-Fatihah ^epada wa ^g y ^ 5 

his-J iiii'' 3« ' 


TMlU^ perspektif Al-Qur an 
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Jlj^l ii J 

'flyt J^‘ CjsJl iu ■^' “ • 

. jgjv ! :q 

(T t' Y i jU<9^1) 

"Cukupi^ dalam penetapan kebenaran membaca surat al- 
Fabh^ dan y^g lainnya untuk orang yang meninggal dunia 
adalah berdalil kepada hadits Bukhari bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada Aisyah, "Andaikata hal itu terjadi (Aisvah 
meninggal dunia), dan saya masih hidup, kemudian iku 
memohonkan ampunan dan membaca do'a untuk kamu" Pusat 
pembahasan pada hadits ini adalah kata " dan aku berdoa' 
untuk kamu". Kalimat ini meliputi do'a dan lainnya. Maka 
masuk pula do'a seorang laki-laki setelah membaca al-Qur'an 
yang pahalanya diberikan kepada mayif' (Al-Qardhawi fi al- 
Ara , 232) 

Apalagi Surat Al-Fatihah digambarkan oleh Nabi SAW sebagai 
cahaya yang gemerlapan, yang belum pernah diberikan kepada 
sarang nabipun sebelum RasuluUah SAW. Beliau bersabda; 

^ ^ fll-Jl ^ lii Jlii il,(j ^ t^*;f 

cJl J/ l-ii Jlli ilii Za Jja ia5 ^ 
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(^ VY*^ j^ij t jJw 

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata," Ketika Malaikat Jibril duduk 
bersama Nabi SAW, beliau mendengar suara pintu terbuka 
dari atasnya. Kemudian Nabi SAW menengadahkan kepala. 
Malaikat Jibril AS lalu berkata, "Pada hari Ini pintu langit 
dibuka dan belum pernah dibuka sebelumnya. Malaikat turun 
ke bumi yang tidak pernah turun kecuali hari ini. la kemudian 
mengucapkan salam kepada Nabi SAW seraya berkata, 
"Bergembiralah engkau (Muhammad SAW) dengan dua 
cahava yang diberikan kepadamu dan belum pernah diteruna 

olehnabiseWummu,yakniSuratAl-Fatihahdanbeberapaayat 

terakhirSuratAl-Baqarah. Tidaklah kamumembacasarnhi^ 

dari keduanya kecuali engkau akan diberi unbalannya. (Shahih 
Muslim, [1339]) 

Di samping itu, surat Al-Fatihah merupakan do'a yang paling 
baik. Syah WaliyyuUah Al-Dahlawi mengatakan. 

£i\ ^ J 

“Termasuk perbuatan sunnah (untuk 

adalah membaca surat Al-Fatihah, karena la merupakan 
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yang paling baik dan paling luas cakupannya. Allah SWT telah 
mengajarkan kepada hamba-hambaNya dalam Kitab suci Al- 
Qur'an. Di antara do'a Nabi SAW yang terkenal bagi mayit 
juga adalah (do‘a yang artinya) "Ya Allah ampunilah orang 
yang masih hidup dan orang yang sudah mati di antara 
kami....". (Hujjahillah Al-Balighah, juz II, hal 93) 

Malik bin Dinar, seorang sufi besar bercerita: 

jji iji is[i h:jJ\ 'cJtl: ju ^ 

iiiJi > ji ^ d\ is'j 'Jr^ c i;;» 

' ' jj • ' ' ^ ' 

i y ,/• ^ ^ ^ ^ •-4*' 

6^ u : ijjju JLajI ^ • 

^ 0 y yy 

^(i jb-ll 0^ ^IS ^j^l Ji-j : ju I 

^liJi 'A J\ . 'jb-\ 

(T Y Y ^ ^ S^UJl 


sana 


a a suatu malam aku masuk ke sebuah pemakaman. Di 0 «^ 1 « 
ad^ yang bersinar terang. Aku berkata, "Tidak 

selain Allah, kami melihat bahwa Allah SWT telah 
sese kubur. Tiba-tiba saya mendengar suara 

®rang. Ia menyatakan, "Wahai Malik bin Dinar, ini adalah 
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hadiah yang diberikan oleh orang mukmin kepada saudara 
mereka yang telah meninggal dunia". Saya menjawab, "Demi 
Dzatyang telah membuatkamu dapat berbicara, apakah hadiah 
itu?" Suara itu menjawab, "Seorang laki-laki dari golongan 
mukmin bangun pada malam ini, kemudian ia berwudhu 
dengan sempurna, lalu shalat dua rakaat, dan membaca surat 
al-Fatiliah, al-Kafirun dan al-lklilash, kemudian berdo'a "ya 
Allah sesimggulmya aku hadiahkan pahala bacaan tersebut 
kepada ahli kubur yang mukmin". Maka Allah memberikan 
kepada kami, sinar, cahaya, keluasan dan kebahagiaan di timur 
dan di barat" (Ithaf Sadah al-Muttaqin, juz 10, hal 372) 


Ketika membaca surat Al-Fatiliah tersebut dianjurkan untuk 
didahului dengan pengkhususan, semisal ucapan kltsushushan 
ila ruh .... Sebagaimana penjelascur Syekh Abdurrahman bin 
Husain Al-Masyhur dalam kitab Bughyah Al-Mustarsyidin: 


(>: Jj^\ y -^10^1 Jli 

pll3 JaJI jJp ^ 

A c jl 


"Fatwa Sayyid al-'Allamah Abdullah bin Husain Balfaqih 
bahwa yang lebili utama bagi orang yang membaca Surat Al- 
Fatihah bagi seseorang adalah dengan mengucapkan ila ruhi 
fulan bin fulan (kepada ruh fulan bin fulan) sebagaimana tradisi 
yang berlaku. (I^ itu lebili utama diucapkan) karena ruh itu kekal 
sementara tubuh itu hancur." (Bughyatul Mustarsyidin, 98) 


TAHLIL dalam perspektif Al-Qur'an dan Al-Sunnah 


61 


2. Istilah tujuh hari dalam tahlil 


Tanya: 

Dari maaaM^l-usul iMah -tujuh hari- dalam upacara Mil 
yang populer di kalangan masyarakat? 


Jawab: 

Asal-usul istilah tersebut ialah mengikuti amal yang 
dicontohkan sahabat Nabi SAW. Imam Ahmad bin Hanbal 
RA berkata dalam kitab Al-Zuhd, sebagaimana yang dikutip 
oleh Imam Suyuthi dalam kitab Al-Hawi li Al-Fatawi : 

VA :Y < </ 

✓ y 

"^Hasyim bin AI-Qasim meriwayatkan kepada kami, ia berkata, 
Al-Asyja'i meriwayatkan kepada kami dari Sulyan, ia berkata, 
"Imam Thawus berkata, "Orang yang meninggal dunia diuji 
selama tujuh hari di dalam kubur mereka, maka kemu lan 
para kalangan salaf mensunnnahkan bersedekah ma aiwn 
antuk orang yang meninggal dunia selama tuj 3ri i 
Hawi li AI-Fatawi, juz II, hal 178). 

Imam Al-Suyuthi berkata: 

't&Su WJl ^ 
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"Kebiasaan memberikan sedekah makanan selama tujuh hari 
merupakan kebiasaan yang tetap berlaku hingga sekarang 
(zaman imamSuyuthi, sekitar abad IX Hijriyah) di Makkah 
dan Madinah. Yang jelas, kebiasaan itu tidak pernah 
ditinggalkan sejak masa sahabat Nabi SAW sampai sekarang 
ini, dan tradisi itu diambil dari ulama salaf sejak generasi 
pertama (masa sahabat SAW)" (Al-Hawi li Al-Fatawi, juz II, 
hal 194) 

3. Maksud Hadits tentang Niyahah 




Tanya: 

Apakah yang dimaksud dengan Hadits Mauquf yarig diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Ibnu MajaK yaitu Hadits 


Jbu Jl5 iip 


Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah R A ia berkata, Kami 
menganggap perkumpulan orang yang hadir di rumah 
keluarga mayit dan menyuguhi makanan kepada mereka itu 
termasuk niyahah” 


Niyahah adalah memperlihatkan kesedihan yang melewati 
batas seperti menangis sambil menjerit, berbicara tidak karuan, 
memukul-mukul kepala, pipi, dan dadanya sendiri, meng¬ 
gunakan busana yang tidak pantas, membanting piring, dan 
lain sebagainya. Maka niyahah semacam itu hukumnya haram. 
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Jawab: 

Yang dimaksud adalah, jika makanan yang disuguhkan kepada 
para pen-ta'ziyah berasal dari harta peninggalan mayit. Seperti 
yang dijelaskan oleh Syekh Muhammad Ali bin Husein Al- 
Makki Al-Maliki ketika menjelaskan hadits tersebut: 


Sir J Oir isj \:>yp4 

(Y) *1 «lv»j 


"Termasuk niyahah dalam hadits itu adalah jika {pertama) 
makanan yang disuguhkan berasal dari harta peninggalan 
mayit, sedang mayit masih mempunyai hutang, (kedua) di 
kalangan ahli waris ada yang mahjur 'alaih (orang yang karena 
suatu sebab, tidak diperkenankan secara hukum mengatur 
hartanya. Seperti anak kecil atau orang gila) (ketiga) oran^ya 
tidak ada di tempat, atau (keempat) ada ahli waris yang ti a 
diketahui ridlanya" (Bulugh Al-Umniyah, 216) 


4.‘Memberikan Makanan kepada Orang yang Bertaziy 
Tan 

Apakah boleh menyuguhkan makanan kepada orang-oT Z J S ^ 

b^r-ta'ziyah? 


Hukumnya boleh, berdasarkan Hadits Nabi 
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Jii ^ ^ 


< < • 

•jTvr • ^ ^ ' 


(\ \ j^ij (^ Vi^jc 

"Dari Abdullah bin Amr RA, "Ada seorang laki-laki bertanv 
pada Nabi SAW, "Perbuatan apakah yang paling baik 7" 
Rasulullah SAW menjawab, "Memberi makanan daii 
mengucapkan salam, baik kepada orang yang Engkau kenal 
atau tidak" (Shahih Bukhari, [11]) 

Kebolehan ini juga didasarkan kepada Hadits Nabi SAW. 

^ ^J ^ [f 

aUl J o-ify «aJJl 

^ (jC S* J J ^ 

% fS^ "^ja\ allSiv»! uI» ^fj ^ 

alll J Ujtii 1jlS^ ^jiji jvJ *dj! 

j4^ OOs-f elA JlS ^ ^ ^ lljij pl<. J ^ 

Ji cJi J\ J i; cilj jfpi cJ[:.^(i 

y jii is'/y -i ^ Jj tJLje j,f sii J, ,^pi 

'A S'i^' Jl iii-jG ji-ji l£ tjii 'i) A W 


TAHLIL dalam piraptklif M.Qur'an dan Al-Sunnah 


71 




(YA^i 

-Diriwayaltaoleh-fehim bin KiJaltdari Ayahny, 

seorang sahabat Anshar, la berkata, "Sava nprn=.i. i 

bersama RasuluUahSAWdan di saat itu LyLelLTkS 

menasehati penggali kubur seraya bersabda, Tuaskan barian 
kaki dan kepalanya". Setelah Rasulullah SAW pulang, beliau 
diundang oleh seorang perempuan. Rasulullah SAW 
memenuhi undangannya, dan saya ikut bersama beliau. Ketika 
beliau datang, lalu makananpun dihidangkan. RasuluUahSAW 
mulai makan lalu diikuti oleh para undangan Pada saat beliau 
akan mengunyah makanan tersebut, beliau bersabda, "Aku 
merasa daging kambing ini diambil dengan tanpa izin 
pemiliknya. Kemudian perempuan tersebut bergegas menemui 
Rasulullah SAW sembari berkata, "Wahai Rasulullah SAW 
saya sudah menyuruh orang pergi ke Baqi', (suatu tempat 
penjualan kambing), untuk membeli kambing, namun tidak 
mendapatkamiya. Kemudian saya menyuruhnya menemui 
tetangga saya yang telah membeli kambing, agar kambing 
itu dijual kepada saya dengan harga yang umum, akan tefapi 
ia tidak ada. Maka saya menyuruh menemui ^ 

ia pun mengirim kambingnya pada saya. Ras u 
kemudian Lrsabda, 'Berikan makanan m. H« P"" 
tawanan" (Sunan Abi Dawud, [2894]) 

Hadits ini juga diriwayatkan dalam 

AI-Nubuwwah, disebutkan oleh S/® cvey, Ibrahim Al- 
Syarah Al-Hadits Al-Arbain, halaman 3io, y y, 

HalabidalamMunyahAl-Mushalhhalaman 131 , y 
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c 'Vi Al-Bariqah Al-Muhammadiyyah, juz 3 halaman 

252 , Syekh Waliyuddin Muhammad Al-Tibrizi dalam Misykat 
Al-M^habih halaman 544. 

Kata sM ya«g digunakan dalam Hadits riwayat Abu 
Dawud ini sepintas memberi pemahaman bahwa yang 
meneundang NabiSAW itu bukan istri si mayit, tapi wanita 
lain. Namun dalam kitab 'Aunul Ma'bud Syarah Sunan Abi 
Dawud yang dikutip dari kitab Al-Misykat. 

J • • • ( ) 

.iM j 

{ ..Dalam Kitab al-Misykat redaksi yang digunakan 

adalah dengan dimudha/kan kepada dhamir (kata 

ganti). Al-Qari berkata bahwa yang dimaksud f dal^ >5^ or^g 
yang meninggal tersebut. ('Aunul Ma'bud, juz 9, hal 129) 

Keterangan yang sama juga dapat lihat dal^ 

Nubuwwah. Sehingga secara tegas dapat disimpulkan ba 
yang memanggil RasuluUah SAW adalah isten dan orang yang 
telah meninggal itu (Bulugh Al-Umniyah Ha . )• 

Dengan demikian, Hadits tersebut menyatakan bahwa Nah 
Muhammad SAW diundang oleh keluarga mayit, 
dari orang yang telah meninggal dunia itu. Nabi S 
para sahabatnya berkumpul di rumah duka sesudah jenaza 
dikubur dan memakan makanan yang disuguhkan kepadanya* 

Berdasarkan Hadits inilah. Syekh Ibrahim Al-Halabi 
menyatakan bahwa keluarga mayit boleh menyediakan 



IJ jliil Jli 
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makanan dan memanggil orang lain untuk berkumnul 
rumahnya. Ibrahim Al-Halabi berkata: ^ 


di 


f ^*^*—^* Jp ji; 

^ Y er :r irj—ii 


(H 

"Hadits ini menunjukkan kebolehan keluarga mayit membuat 
makanan dan mengimdang orang untuk makan. Jika makanan 
itu disuguhkan kepada para fakir miskin, hal itu baik. Kecuali 
jika salah satu alili warisnya ada yang masih kecil, maka tidak 
boleh diambilkan dari harta waris si mayit" (AI-Bariqah Al- 
Muhammadiyyah, Juz III, hal 235, lihat juga AI-Masail Al- 
Muntakhabah, 49) 


Selanjutnya Syekh Muhammad Ali AI-Maliki dalam kitab 
Bulugh Al-Umniyah hal. 219 berkata: 


“Rasulullah SAW menyuruh memberikan makanan kepada 
para tawanan karena orang yang akan dimintai ridhonya atas 
^aging itu belum ditemukan sedangkan makanan itu ta u 
Maka sudah semestinya jika Rasulullah SAW mem ^ 

'^'akanan tersebut kepada para tawanan. Dan ^ » 
Pun telah mengganti harga kambing yang disuguhkan 
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■an daa AlSmaial' 





5. Memberikan bantuan makanan kepada keluarga 


mayit 


Tanya: 

Apakah dalil orang yang memberi bantuan (Madura: ater-ater) kepada 
keluarga yang ditinggal mati, seperti memberi bantuan beras, mie 
dan lain sebagainya? 


Jawab: 

Dalilnya adalah hadits Nabi SAVV: 


1*^1 ^ jX'j ^ aill Jli 


• I I V I • ^ I ^ I ^ 


^ y y 


(YYYo 

"Dari Abdullah bin Ja'far RA, ia berkata, "Ketika datang kabar 
meninggalnya ayahku, Rasulullah SAW berkata pada 
keluarganya, "Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far, lalu 
kirimkan kepada mereka. Telah datang kepada mereka sesuatu 
yang membuat mereka melupakan makanan. (Sunan Abi 
Dawud, [2725]) 


Syekh Ahmad Qusyairi bin Shiddiq menyatakan : 

jj^' Ji 1J oCi lii Q}J> jUji y 
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"Orang-orang Jawa (Indonesia) jika salah seorang di antara 
mereka ada yang meninggal dunia, mereka biasanya datang 
kepada keluarga si mayit sambil membawa beras. Setelah 
diberikan kepada keluarga si mayit, mereka kemudian 
memasakriya lalu menyuguhkannya kepada keluarga mayit 
dan orang-orang yang ber-ta'ziyah. Karena mengamalkan 

Hadjts "Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far." dan 

mengharap pahala sedekali makanan untuk si mayit". (Bulugh 
Al-Umniyah, 219) 


6. Dasar memperbanyak bacaan ^1VI dIV dalam tahlil 

Mengapa pada upacara tahlil membaca ailVIdlV sebegitu banyak, 
apakah memang ada anjurannya ? 


Jawab : . 

Rasulullah SAW memang menganjurkan membaca 
dengan bilangan yang banyak. Beliau bersa a 


6% Jli': 'Jli 

jli ec;i 'u& j;^ j 'i 9 'i' ^! 

tkr /- [ 

(Aror^^jj ^ ' 
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dan 


jd^tinnah 







«Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
"Perbaharuilah iman kalian ?" Para sahabat bertanya, 
"Baeaimana cara kami memperbaharui iman kami ya 
Rasulullah’" Rasulullah SAW meiijawab, "perbanyaklah 
membaca (Musnad Ahmad bin Hanbal, [8353]) 


iSii ^ ‘jij* J cf 

'^4 ^ p i 

d:;--) ^ S?^ ^ 


"Dari AbuHurairoh RA, Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklali 

seorang hamba membaca dengan il^las kecuali 

pintu-pintu langit dibuka baginya sampai tembus ke Arsy, 
Llamaiatidakberbuatdosabesar." (Sunan Al-Tirmidzi, (3514]). 


oLp \Sy Jl3 t J J*" J ^—l* 

'ail ''J '4 i' J!A J 'i 




. o^X 


"Dari Abu Dzar RA, "Aku berkata kepada Rasulullah SAW/ 
"Ya Rasulullah, berilah aku wasiat. Beliau bersabda apabi ^ 
engkau berbuat keburukan, hapuslah dengan kebaikan. Abu 
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apakah termasuk kebaikan membaca 
Dzar Rasulullah SAW menjawab (benar) ia adalah 

' „va kebaikan". (Musnad Ahmad bin Hanbal, 
paling utamanya 

[205121)- 

. „ Rasulullah SAW untuk memperbanyak membaca 

w benar-benar diamalkan oleh para ulama sehingga 
V oen menganjurkan membacanya sampai 

^„^t“"ma„!y.ng*diUapkano,ehSyelhAbi 
Zaid Al-Maliki Al-Qurthubi,: 

ci^ ^ P"' ^ 

(f X oUl). jiJ' 0 ^ 0 

SSrn^Spentru^^^ariapLerar.-^ 

Thullab, 32) 

Al-'Allamah Ahmad bin Muhammad Al-Wayili 
mengatakan : 

“Adapun atsar tersebut, kami berpendapat ia memang shahih 

adanya". (Ifadah AI-Thullab, 32) 

7. Asal Usul Istilah "Haul" 

Tanya: . „pacara tahlil 

^da sebagian masyarakat ycing menyelcngg^^^ 

78 . tahlil 






^ m mau'idzoh basanah (pengajian) yang antara lai„ 
dengan dtirmgi m . , • „ ggjarah tokoh tertentu untuk 

,s,nyaselam dLgan istilah "Haul". Dari mana 

IT-taul- tersebut diambil dari sebuah ungkapau yang 

dari Hadits Nabi SAW: 

'% ‘ J> u 

"Dari Al-Waqidi Rasulullcih SAW setiap haul (setahun sekali) 
berziarah ke makam para syuhada' perang Uhud. Ketika Nabi 
j SAW sampai di suatu tempat bernama Sya'b, beliau 
I mengeraskan suaranya dan berseru: 


jldJl ^^ IIj 

bagimu atas kesabaranmu, alangkah baiknya 
STS ®«k' iuga melakukan 

(Syarh Al-Shudut? 92 )^^ Utsman bin' Affan RA" 


Tahlil Mom perzp^kuf aI.Q„.^ 




"" ^'-Sunnah 


T9 


8. Syar^^ 


Kubro 


Tany^' „ mptnbaca surat. Al-Ikhlash, baik dilakukan sendiri- 

sebanyak serate ribu kali yang 
«“*" r, *:«it islilab "Syanua Kubrn', iirmm pabala bacaan 

tiasadisebal*^ 

menyadi dc^r penentuan jumlah bacaan sebanyak 
*ratns ribu tersebut? 

merijadi dasar adalah Hadlts Nabi SAWi 


Yang 


'«J ii( iii si js jS^ 

j jii‘ j3 ^ ^ 

i d^i i31 Vl V,j Jiij 


> jr.: a^r • ^ 
^Lj AJui 4J •fA 


crt.'i oJ ii j'j?! 

"Rasul SAW bersabda, "Barang siapa yang 
Al-Ikhlash) seratus ribu kali, maka ia telah menebus dirinya 
Repada Allah SWT. Kemudian ada sebuah seruan dari si 
AUah SWT di langit dan bumi-Nya," Ingadali, sesunphnya 
si fulan telah dibebaskan oleh Allah SWT dari api neraka^MaKa 
barang siapa yang mempunyai tanggungan dosa kepa 
^aka menuntutlah kepada Allah 
j^iriwayatkan oleh Al-Bazzar dari Anas bin Malik, Li 
'ihfah Al-Murid 'Ala Jauharah Al-Tauhid, 140) 
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Venutup 


Setelah meyakini bahwa pahala bacaan Al-Qur'an itu sampai 
kepada orang yang mati, maka kemudian ada sebagian Ulama 
vting mentradisikan membaca Surat Al-Ikhlash seratus ri u 
kali sebagai do'a guna memohonkan ampun bagi orang mah 

yangbiasadisebutdenganistilah"SyarwaKubra"atau Itaqotul 

Kubro". , „ 

Dengan demikian semua hujjah penyelenggaraan 
menjadi jelas, maka umat Islam tidak perlu merasa r 
meneruskan amalan ulama salaf yang shalih ini. , 
Namun dalam pelaksanaan tahlil perlu diperhatikan beber p 


hal sebagai berikut; , n r vakni 

1. Tidak bersedekah untuk mayit dengan J 

terlalu memaksakan diri bersedekah dengan . . J 

karena merasa malu kepada para tetangga, padaha 
ada yang bisa dijadikan jaminan. Atau bersedekah 
harta haram seperti harta yang diambil dari anak ya 
dan lain sebagainya. 

2. Menyelenggarakan tahlil hendaklah dilandasi dengar* 
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niat yang ikhlas, bukan karena malu pada tetangga, ingin 
dipuji atau lainnya 


pada cetakan ketiga ini ada baiknya dikemukakan hasil 
• ebuah penelitian ilmiah dengan metodologi modern 
dilakukan oleh Zainuddin Fananie MA dan Atiqo 
dila MA dosen Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Smpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut adalah 

LhU tahlil merupakan bagian yang bdak dapat dipisahkan 

Halam kehidupan keagamaan. Di samping itu tahlil juga 
^ iCakan salah satu alat mediasi (perantara) yang pa mg 
fn,,hi svarat yang bisa dipakai sebagai media komunikasi 
^em^ersatu Emat Hal itu didasarkan oleh 

sudah .T jau^ sebelum — 

keagamaan, baik yang men “ dengan warna 

menolaknya. Pada mulanya, tradisi y g ^ 

tasawwuf ini dilakukan di pesantren jj-an oleh 

kemudian lambat laun dapat diterkajl-diam^^^^^ 
seluruh masyarakat /‘\donesia s g kehidupan 

keagamaan yang tidak dapat dipis 


nasyarakat. keberterimaan tahlil oleh 

Kedua, munculnya konfliK -w,narnva hanya teqadi 

berbagai kelompok yang menoIakn5ra, s cgmentara di tingkat 

pada tingkat elit kelompok . jj^aJc hanya massa 

bawah, tradisi tahlil ini tetap dilaK anggota 

organisasi yang membolehkan Bhbl lap. I 8 
organisasi yang membid'ahkan ^ ^ ^--disi 

keiigu! mfiil merupakan sAuah h* 

dimensi ketuhainan {hablun minalla ) y 
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siraman rohani, ketenangan, kesejukan hati dan penin 
keimanan, kekaligus juga memiliki dimensi sosial w 
minannas) yang mampu menumbuhkan rasa persauda 
persatuan dan kebersamaan. Keyakinan seperti itu jelas^'^^' 
diungkapkan oleh masyarakat muslim dari berbagai golone'’ 
baik kaum konservatif, modernis, dan abangan. 

Keempat, tahlil adalah persoalan khilafiyah sehingga 
seharusnya tidak menjadi penghalang akan kebersamaan dan 
persatuan dan kebersamaan umat Islam terutama untuk 
menegakkan Ukhuwah Islamiyah. (Sumber Konflik 
Masyarakat Muslim NU-Muhammadiyah: Perspektif 
Keberterimaan Tahlil, diterbiticanoleh Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 257-259) 
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Permohonan 


Akhirnya, hanya kepada Allah SWT jua kita memohon 
petunjuk dan Ridlo-Nya agar kita senantiasa mendapatkan 
bimbingan dan selamat dari ketergelinciran serta mampu 
mengemban ajaran Islam Ahlissunnah Waljama ah sesuai 
dengan tuntunan Ulama salaf yang shalih. 


Kepada para pembaca yang budiman, dengan segala 
kerendahan hati kami mohon bacaan Al-Fatihah satu im 

ibu kami tercinta Almarhumah HJ. Maimunah Binh Munt^a 

karena beliaulah yang pertama kali menanam an 
kami untuk selalu membaca tahlil. Demikian kami ucapkan 


Jazaktimullah khairan 
Wallah AUMuwaffiq Ha Aqivam A/-T q 
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"Aunul Ma*bud, Beirut: Dar Al-Kutub, 2002 M 
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. , di Abi 'Ali Al-Hasan bin Ahmad bin Abdillah, 
/{l-Tahlil Wa Tsawabuh Al-Jazil, Riyad : Dar 

Al'Ashimah, 1409 M. 

i A.bi Bakr Ahmad bin Al-Husam, 

Manaql^ Al-Syafi'i. Cairo: Maktabah Dar Al-Turats, tt. 

12 tiiri Svclch Ibrahim/ 
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MriS^D^AI-Kutub Al-Ilmiyah, 2002 M / 

• IKi^jta^vaa'uddirMuhaiiiimdbin Ibrahim 

TforAI-KI«.zm,LubabAl.TaVUFiM.'an.Al-Tanz4 
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ANMaliki Muhammad Ali bin Husam AI-Mam ^ 
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- Dalil Al-Falihin, Li Thuruq Riy« 
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KH. Muhyiddin Abdusshomad, lahir di Jember Jawa 
Timur 5 Mei 1955, dari pasangan KH. Abdusshomad 
dengan Ny. Hj. Maimunah (alm). Pada tahun 1980 
mempersunting Hj. Fatimah S.Ag. dan dikaruniai 
liga orang anak, Balqis al-Humairo' (22), Robith 
Qoshidi (20), dan Hasanatul Kholidiyah (15). 

Belajar membaca aI-Qur'an kepada ayah dan 
ibunya sendiri di Pondok Pesantren Darussalam 
Jember. Nyantri di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum 
Sumberwringin Jember, asuhan KH. Umar dan KH. Khotib Umar, mulai 
tahun 1966 s/d 1973. Pada tahun 1973 s/d 1980 belajar di Pondok Pesantren 
Sidogiri Pasuruan asuhan KH. Kholil Nawawi. Di pesantren ini mengikuti 
pelatihan kader Aswaja bimbingan KH. Khoiron Husain (alm.) dan KH. 
Bashori Alwi tahun 1975 s/d 1977. Tahun 1995-19% mengikuti pelatihan PPWK 
(Program Pengembangan Wawasan Keutamaan) yang diselenggaarakan 
Ukpesdam PBNU. Dan Uhun 1996 mendapatkan Ijazah Ilmiah Ammah 
dari Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki. 

Mengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam 1 (Nuris 1) Antirogo 
Sumbersari Jember, yang didirikan pada tahun 1981, dan Pondok Pesantren 
Khusus Mahasiswa Nurul Islam II (Nuris II) yang didirikan pada tahun 1991 
di Mangli Kaliwates Jember. 

Pengabdiannya di NU dimulai pada tahun 1983. Menjadi Pengurus 
MWC, Sekretaris RMl Cabang Jember, Wakil KaHb Syuriah PCNU Jember. 
Dan sejak tahun 1999 hingga saat ini menjabat sebagai Ketua Tanfidziyah 
PCNU Jember. 

Aktif di berbagai LSM seperti P3M, Puan Amal Hayati dan sejak 2001 
sampai sekarang menjadi Ketua Yayasan Rahima, sebuah LSM yang bergerak 
di bidang pemberdayaan perempuan. 

Buah karyanya yang sudah diterbitkan antara lain: 

- Fiqh Tradisionalis, jawaban pelbagai persoalan sehari-hari 

- Stop! Kekerasan Terhadap Perempuan 

Dan yang akan terbit adalah Konsep Pendampingan Perempuan Korban 
Kekerasan oleh Pesantren, berkolaborasi dengan aktivis pembela perempuan 
yang lain. 
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